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Dalam Wayang Dakwah, wayang dianggap sebagai jembatan yang mampu
menyampaikan pesan dan makna religius oleh para kiai. Namun peristiwa yang
harusnya khusyuk dan khitmad tersebut tidak berbanding lurus dengan musik
yang digunakan. Musik yang ada justru memiliki kesan “keras” dan rame
dengan dinamika yang menghentak layaknya irama koplo dalam dangdut.
Demikian pula dengan tata panggung yang digunakan, menggunakan pengeras
suara dengan jumlah yang relatif banyak mirip pertunjukan musik pop.
Penelitian ini berusaha menggunakan kajian fenomenologi dan etnografi dalam
mengulas, membedah dan menganalisis peristiwa tersebut. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa musik yang digunakan dalam Wayang Dakwah adalah
sebuah upaya dalam menarik simpati masyarakat, lewat sajian musik populis
dan sekaligus menjadi sarana “undangan” lewat bunyi bagi siapapun yang
mendengarnya. Walaupun musik yang disajikan bernuansa pop, semisal
dangdut, sehingga dapat memicu reaksi tubuh untuk bergoyang, namun publik
terikat dengan norma pertunjukan yakni dahwah religius yang menuntut
kesantunan dan kesopanan.
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1BAB I. PENDAHULUAN
Dalam kurun lima tahun terakhir ini di Jawa Tengah (Solo,
Demak, Pati) muncul fenomena dakwah maupun pengajian
bernafaskan Islami yang dilakukan oleh beberapa kiai1 dengan
menggunakan wayang kulit. “Wayang Dakwah”, begitulah
masyarakat luas biasa menyebutnya. Dakwah dapat dilakukan
dengan menggunakan berbagai medium, beberapa di antaranya
menempatkan tokoh-tokoh wayang kulit Jawa. Wayang yang
selama ini identik dengan kisah-kisah Mahabarata dan Ramayana
kemudian harus diubah menjadi bercitarasa Islam. Hal ini
mengingatkan kita tentang kisah Sunan Kali Jaga dalam misi
penyebaran Islam di pulau Jawa. Sudah menjadi informasi yang
jamak jika Sunan Kali Jaga menggunakan wayang dalam
dakwahnya. Bahkan bentuk dan ujud wayang diubahnya agar
tidak seperti manusia, karena Islam mengharamkan pelukisan
wajah dan tubuh seseorang. Misi yang demikian mencoba
dihadirkan ulang dalam bingkai kekinian oleh beberapa kiai
seperti Bintoro (Solo), Mastur (Jepara) dan Ki Goro-Goro (Demak).
Mereka adalah kiai atau ustad yang berdakwah, membawa misi
dan pesan Islami lewat kebudayaan Jawa. Uniknya, pesan-pesan
yang disampaikan dalam dakwah justru dibalut dengan lantunan
musik dengan dinamika dan suara yang keras. Musik-musik yang
dihadirkan adakalanya berujud dangdut koplo, pop dan rock.
Menghadirkan wayang sebagai sarana dakwah, berarti juga
mendudukkan musik sebagai aspek yang penting. Musik dalam
konteks ini bukan semata terdiri dari rebana (yang selama ini
diidentikkan musik Islami), namun juga gamelan dan combo band.
Kebanyakan instrumen yang dihadirkan meliputi perangkat
1 Dalam konteks ini penulis menggunakan sebutan atau nama “kiai” kata lain dari ustad
atau pendakwah. Kata kiai lebih bernuansa Jawa, serta jamak dan lazim digunakan oleh
masyarakat Jawa dalam menyebut pendakwah.
2“gamelan campursari” yakni dua demung, dua saron, satu set
drum, satu kendang ciblon dan jaipong serta ketipung dangdut,
dua keyboard, satu simbal, satu gitar dan gitar bass. Setiap
instrumen memiliki microphone khusus. Bahkan untuk instrumen
perkusif semacam kendang atau ketipung membutuhkan
microphone lebih dari dua. Hal ini didukung dengan penggunaan
pengeras suara yang banyak dan besar. Pengeras suara
ditempatkan pada hampir semua penjuru mata angin. Suara yang
dihasilkan mampu menggetarkan kaca cendela di rumah-rumah
terdekat. Jantung pendengar terasa berdegub lebih kencang.
Akibatnya, kadang lirik-lirik yang dimunculkan dari vokalis tidak
dapat dicerna atau didengar dengan jelas, terselubung di balik
kuatnya bunyi bass dan echo.
Musik yang demikian mampu mengajak penonton untuk
berjoget. Namun mereka masih terikat dengan konteks sajian
peristiwa yakni dakwah. Akibatnya, musik-musik populis itu
dinikmati dengan posisi duduk tenang oleh para jemaahnya.
Walaupun lagu yang disajikan dapat berupa dangdut koplo, tetapi
lirik yang digunakan telah diubah dalam tema religius dengan
mengambil tema Islami maupun diambil berdasarkan ayat-ayat
dalam kitab suci. Hal ini dimaksudkan agar musik yang disajikan
masih memiliki nafas yang sama (religius). Kasus yang demikian
sedikit memiliki kemiripan dengan lagu dangdut yang dibawakan
oleh Rhoma Irama. Walaupun dangdut identik dengan musik yang
dapat membuat orang berjoget, di beberapa wilayah bahkan lebih
lekat dengan budaya sawer, namun tema liriknya masih seputar
nasihat kehidupan atau berbau religius. Seberapa jauh lirik
tersebut mampu diapresiasi dan mempengaruhi pendengar
kiranya masih perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam.
3Kekuatan musiknya kemudian bertumpu pada capaian
musikalitas dengan bunyi ketipung yang begitu mendominasi.
Sementara musik dalam Wayang Dakwah dihadirkan di
sela-sela dakwah kiai atau ustad.  Penulis asumsikan musik
sebagai pemecah suasana, dari hal yang serius (materi dakwah),
menjadi lebih cair dengan sajian musik-musik populis. Uniknya,
walaupun menggunakan wayang yang idealnya dibarengi dengan
musik-musik dalam kebudayaan Jawa berujud gamelan dengan
berbagai jenis gending-gendingnya, namun pada konteks wayang
dakwah, hal itu dapat pula ditiadakan. Otomatis, hubungan
wayang dengan gending-gending gamelan menjadi putus atau
terdistorsi dengan musik-musik mainstream. Adapun penggunaan
musik mainteram (dangdut, pop, rock) diindikasikan agar
menambah suasana menjadi lebih lebih rame dan meriah. Terkait
dengan hal ini, Aton Rustandi Mulyana (2012:54) menyatakan
bahwa sesuatu yang rame menandakan bahwa sebuah peristiwa
itu digemari, menyenangkan, tidak membosankan dan mampu
menarik simpati. Rame sengaja dikonstruksi untuk mendapatkan
perhatian lebih. Semakin rame sebuah peristiwa (atau seni
pertunjukan) dianggap semakin berhasil. Contoh sederhanya
dapat dilihat dalam peristiwa pasar Sekatenan (Solo dan
Yogyakarta), Sape Sono (Madura) dan Ngarot (Indramayu),
kebisingan dan kegaduhan yang ditimbulkan menjadi bagian
penting untuk membangun persepsi bahwa peristiwa itu berjalan
meriah, dengan kata lain disukai masyarakat.
Salah satu jalan untuk menyampaikan pesan keramaian
adalah lewat suara atau bunyi. Hal inilah yang kemungkinan
besar mendasari panggung-panggung dakwah oleh para kiai
menggunakan perangkat sound-system atau pengeras suara yang
begitu banyak dan besar dari segi jumlah dan ukuran. Sebisa
4mungkin, capaian rambatan bunyi dari musik yang disuarakan
mampu dijangkau atau terdengar dari daerah dengan radius
terjauh. Pada konteks ini, bunyi menjadi semacam “undangan
tidak resmi” bagi masyarakat sekitar untuk datang ke sumber
bunyi. Dengan demikian perangkat pengeras suara menjadi
strategi dalam menarik minat masyarakat sekitar yang tidak
mendapat undangan secara resmi. Masyarakat tersebut kemudian
datang untuk melihat dan mendengar, diharapkan dapat
menyerap materi sajian dakwah yang dilakukan oleh kiai. Mereka
sebenarnya menjadi “tamu asing” yang datang karena mendengar
kebisingan dan keramaian bunyi. Strategi inilah yang kiranya
digunakan dalam dakwah wayang. Dengan posisi yang demikian,
otomatis mengharuskan lagu-lagu yang disajikan bernuansa rame
dan meriah pula. Musik kemudian memiliki posisi tawar yang
penting bagi keberhasilan dakwah tersebut. Bahkan, penulis
berasumsi sementara, jika para jamaah datang menghadiri
pengajian atau dakwah dari kiai tidak semata hendak
mendengarkan petuah-petuah Islami semata, namun juga
menikmati sajian musiknya yang enerjik dan populis.
Pada konteks yang demikian, dangdut menjadi pilihan
utama musiknya. Andrew Weintraub (2012:91) menganggap
dangdut sebagai musik yang paling akomodatif, mampu
menjangkau segala lapisan masyarakat, terutama kelas menengah
ke bawah. Secara musikal, musik dangdut adalah musik yang
paling memungkinkan untuk membuat pendengar atau
penikmatnya bersuka-cita. Indikasinya, sesedih apapun musik
dangdut tentu masih bisa untuk dibuat goyang atau berjoget.
Penulis memandang, pemakaian lagu dangdut sengaja dilakukan
untuk membuat suasana menjadi lebih cair dan rileks. Musik
dangdut dalam Wayang Dakwah menjadi semacam penghantar
5atau jembatan yang menghubungkan rasa kebersamaan.
Walaupun lirik dalam musik dangdut telah beralih lebih
bermuatan religius, namun ada semacam oposisi biner anatar
kekuatan lirik dan kekuatan musikal.
Pertama, terdapat kemungkinan jika lirik lagu dalam
dangdut menjadi tidak penting, terutama dalam dangdut berirama
koplo. Penonton hanya mementingkan hentakan-hentakan
musikal dalam musik dangdut sambil berjoget2. Terlebih seringkali
lirik atau teks musikal dalam musik dangdut tidak dapat didengar
dengan baik karena kekuatan pengeras suara yang terlalu
mementingkan bass dan echo, sehingga yang menonjol adalah
aspek musikal non-lirik. Kedua, dalam kasus Wayang Dakwah,
hadirnya musik dangdut dengan lirik religius memiliki kekuatan
untuk mempengaruhi penonton jika dicermati secara teliti dalam
konteks arti dan makna frase kalimatnya. Namun demikian,
kesengajaan menggunakan musik dangdut menimbulkan satu
pertanyaan tersendiri terkait maksud dan tujuannya. Oleh kerena
menggunakan medium wayang, di beberapa bagian, musik
dangdut digantikan dengan musik yang digarap menyerupai
gending-gending di Jawa untuk pertunjukan wayang seperti
srepeg dan sampak. Hal ini dimungkinkan untuk mempertautkan
konteks hadrinya wayang. Dengan kata lain, agar suasana dan
karakternya dapat menyatu. Permainan saron dan demung serta
kendang sabet menjadi sangat dominan. Gejala yang demikian
menjadi jamak, karena hampir semua pertunjukan wayang
dewasa ini menggunakan musik dangdut dalam wilayah goro-goro
2 Walaupun fenomena joget tidak berlangsung atau terjadi dalam pertunjukan Wayang
Dakwah. Namun hal ini bukan berarti para penikmat tidak ingin berjoget, penulis berasumsi
kemauan untuk berjoget dikalahkan oleh tema utama acara yakni dakwah yang menuntut
kesopanan dan kesantunan dalam berprilaku.
6dan kembali ke “menu utama” berupa gending-gending klasik saat
selesai.
Musik dalam Wayang Dakwah menjadi peristiwa yang dapat
dilepaskan dari bingkai pertunjukan secara utuh. Musik tersebut
menjadi kajian tersendiri yang menarik untuk di ulas. Musik
dalam konteks ini tidak semata perkara nada dan dinamika. Lebih
dari itu, musik dihadirkan dalam pertunjukan Wayang Dakwah
memiliki maksud dan tujuan yang lebih spesifik. Ada persoalan
psikologis dan sosilogis yang sengaja dibangun dari kehadiran
musik tersebut. Para kiai kemudian memposisikan dirinya tidak
hanya sebagai tukang kutbah, namun di beberapa bagian juga
menjadi komposer dan penyair dengan mengarang dan membuat
lirik lagu religius. Hal ini juga terjadi pada gamelan Kiai Kanjeng
pimpinan Emha Ainun Najib. Kiai memahami melodi dan alur
musikal musik yang dijadikan sarana dakwah bagi mereka.
Otomatis dengan demikian, para kiai harus berlatih menyanyi dan
memiliki rasa musikal yang tinggi. Hal ini yang membedakan
antara kiai di zaman lampau dengan era sekarang. Cara
berdakwah menuntut kesegaran dan kebaruan dalam konteks ide
dan wacana. Dengan demikian, musik menuntun kita untuk dapat
menyibak belantara ide yang tersimpan dalam konstruksi
pemikiran para kiai dan ustad. Di beberapa kasus, musik
dianggap haram untuk dihadirkan dalam Islam. Namun di kasus
yang lain, para kiai itu menyadari benar apa arti penting dari
musik dan bagaimana membuatnya menarik sebagai sarana
diplomasi dan pendekatan terhadap masyarakat atau publik yang
lebih luas.
Pada konteks ini menarik untuk melihat keterkaitan antara
fenomena musikal yang ditimbulkan dengan fakta isi dakwah yang
disampaikan para kiai. Fenomena ini menjadi menarik untuk
7diteliti. Di satu sisi, pesan-pesan keagamaan dan  moralitas lewat
wayang kulit diharapkan mampu tersampaikan dengan baik,
namun di sisi lain gemuruh musik yang ada seolah merubah
makna, dari ritus dakwah dan pengajian menjadi sebuah pesta
pertunjukan bahkan hura-hura. Pertanyaannya kemudian,
bagaimana dua kategori (musik mainstream dan dakwah) dapat
lebur dan diterima masyarakat? Bagaimana dalang dan
masyarakat memaknai peristiwa ini? Serta seperti apa bangunan
struktur “pertunjukan” dan peleburan di antara keduanya -musik
dan dakwah-? Adakah hubungan atau korelasi antara tema lirik
dengan tema dakwah? Seberapa jauh musik –terutama dangdut-
mampu menguatkan pesan-pesan religius yang hendak
disampaikan? Untuk menjawab pertanyaan itu, dalam penelitian
ini akan memusatkan pada gelaran dakwah yang disajikan oleh Ki
Joko Goro-Goro dengan Ki Bintoro. Dua kiai itu dianggap memiliki
bangunan “pertunjukan” yang seperti disebutkan di atas.
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian yang menempatkan objek material musik Wayang
Dakwah, sepengetahuan penulis, belum pernah dilakukan.
Dengan demikian, hingga proposal penelitian ini dibuat, penulis
belum menemukan satu referensi yang menunjukkan informasi
terkait musik Wayang Dakwah. Namun demikian, terdapat
beberapa referensi pustaka yang menyinggung fenomena gejala
musik serupa. Referensi tersebut terdiri dari beberapa jenis seperti
hasil penelitian dalam bentuk tesis, makalah dan uraian pada
jurnal ilmiah. Oleh karena itu, dalam konteks ini, penulis akan
menekankan tulisan-tulisan yang memiliki korelasi langsung, baik
8dalam skala objek material maupun objek formalnya (menyangkut
gagasan, konsep dan teori).
Bambang Sunarto lewat tulisannya yang berjudul “Sholawat
Campurngaji: Studi Musikalitas, Pertunjukan dan Makna Musik
Rakyat Muslim Pinggiran” adalah hasil penelitian untuk meraih
gelar Magister Seni pada Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta
pada tahun 2006. Sunarto menempatkan Sholawat Campurngaji
sebagai sebuah karya yang mempresentasikan kuatnya hibridasi
antara Islam dan Jawa. Campur sari yang selama ini senantiasa
menempatkan langgam Jawa sebagai repertoar lagu dan
kekaryaan, kemudian tergantikan dengan teks-teks musikal
berbau Islami. Dengan demikian, Sunarto memandang jika
pertunjukan Sholawat Campurngaji adalah manifestasi
kedalaman, kedewasaan dan kesanggupan masyarakat pemeluk
agama Islam dalam menafsirkan dan memikirkan sekelumit
persoalan sosial dan keagamaan. Lebih lanjut Sunarto
menjelaskan jika musik ini dikreasi dan dikomunikasikan ke
publiknya dengan visi menjadikan ekspresi musik sebagai ruang
alternatif bagi tumbuhnya refleksi tentang kesadaran. Dalam
rangka menumbuhkan refleksi kesadaran itulah, maka ekspresi
yang dibangun pun dikreasi berdasarkan realitas kehidupan sosial
dan penafsiran atas ketentuan-ketentuan normatif yang biasanya
hanya menjadi wacana para ustad dan dai dalam kotbahnya.
Sunarto menempatkan makna musik sebagai sebuah
capaian yang tidak final atau titik. Dalam artian, Sholat
Campurngaji akan memproduksi makna-makna baru sejauh
mampu bertahan dari gerusan zaman. Musik dalam konteks ini
adalah pabrik yang senantiasa mencipta makna. Sunarto
menggunakan cara pandang filsafat dalam melihat musik. Pada
titik inilah nampak jelas perbedaan dan segmentasi antara
9penelitian Sunarto dengan penulis. Penulis melihat musik Wayang
Dakwah sebagai sebuah fenomena yang lahir dari para pendakwah
Islam sebagai upaya dalam menarik simpati dan perhatian publik.
Terlepas bagaimana makna yang ditimbulkan dari musik itu,
musik Wayang Dakwah menjadi medium yang menghantarkan
komunikasi dapat berlangsung secara lebih terbuka dan cair.
Persoalan musikal kemudian menjadi penting untuk diulas, tidak
sebatas konstruksi makna yang ditimbulkan. Fenomena musikal
memungkinkan penulis dapat mengetahui lebih jauh terhadap
capaian kreativitas dari para pencipta musik Wayang Dakwah.
Kreativitas mendudukkan Wayang Dakwah sebagai sebuah seni
pertunjukan yang lahir untuk memperkuat dakwah atau kutbah
islami para kiai, sementara Sholawat Campurngaji lahir dari
gejolak untuk memberikan kesan islami pada musik campur sari.
Berikutnya adalah tulisan dalam bentuk buku dari Andrew
N. Weintraus yang berjudul Dangdut: Musik, Identitas dan Budaya
Indonesia tahun 2012. Andrew menempatkan produksi dan
sirkulasi makna tentang sebuah genre musik dalam kondisi sosial
(politik dan ekonomi) dan budaya (ideologis) tertentu. Semenjak
permulaan genre dandut pada tahun 70-an, makna dangdut telah
berubah dari suara massa populer menjadi unsur sentral budaya
konsumen modern. Dalam kasus dangdut, pergeseran dalam
produksi musik populer, wacana, praktik pertunjukan dan makna
tersebut berdampak penting bagi kajian relasi sosial di Indonesia
yakni kelas, entitas dan gender. Dalam bukunya itu, Andrew
memfokuskan pada dangdut sebagai repertoar (lagu, teks, aliran),
sebagai komunitas (penyanyi, penata musik, pemusik, produser
dan penggemar), gaya pementasan (spektakuler, berlebihan dan
heboh), dan sebagai wacana tentang relasi-relasi sosial kekuasaan.
Salah satu tujuan utama dari buku ini adalah menunjukkan
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bagaimana dangdut telah berubah sepanjang empat puluh tahun
terakhir, memunculkan aneka ragam gaya dan berbagai makna
dan fungsi sosialnya.
Andrew mengulas dangdut dengan detail dan boleh dikata
lengkap. Pada konteks inilah terdapat hubungan mendasar yang
dibangun antara dangdut dengan relasi Musik Wayang Dakwah.
Sejauh mana Wayang Dakwah menyajikan repertoar musiknya
yang berciri dangdut dapat dilihat dan dianalisis melalui
pendekatan dan referensi dari uraian Andrew di atas. Penulis
dalam konteks ini tidak hendak mendebat atau mengkritisi tulisan
Andrew. Justru sebaliknya, apa yang dijelaskan Andrew tentang
musik dangdut sedikit banyak akan membantu penulis dalam
membongkar kajian “teks” musik dalam pertunjukan Wayang
Dakwah. Dangdut bukan semata musik yang berurusan tentang
nada dan bunyi. Lebih dari itu, terdapat persoalan yang lebih
kompleks dalam menempatkan musik dangdut sebagai musik
populer di Indonesia, lebih khusus lagi masyarakat Jawa.
Persoalan itu meliputi hubungan sosial, gender, komunikasi
massa dan estetika publik. Dengan demikian, merlihat dangdut
dalam pertunjukan Wayang Dakwah akan dapat diketahui sejauh
mana posisi dan kedudukan musik itu dalang bingkai pertunjukan
secara utuh. Serta mampu menjelaskan dengan detail keterkaitan
musik dan konstruksi kebudayaan dari masyarakat pemakainya.
Terakhir adalah tulisan-tulisan yang berkaitan tentang
pendekatan atau objek formal dalam penelitian ini. Kiki Zakiah
lewat tulisannya “Penelitian Etnografi Komunikasi: Tipe dan
Metode” tahun 2008. Kiki menjelaskan etnografi komunikasi
adalah suatu kajian mengenai pola-pola komunikasi sebuah
komunitas dalam lingkup budaya. Kajian ini ditujukan pada
peranan bahasa dalam prilaku komunikatif suatu masyarakat.
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Etnografi adalah suatu bangunan yang menguarai teknik, teori
dan deskripsi suatu budaya. Sementara itu, tidak ada kebudayaan
yang lahir tanpa komunikasi. Dengan demikian, penelitian
etnografi dalam konteks ini berusaha mengurai secara detail
bagaimana prilaku komunikasi itu terjadi. Bagaimana bahasa
yang digunakan serta sejauh mana masyarakat menyakini
kebenaran makna danarti dari bahasa itu. Dalam konteks ini,
musik didudukkan sebagai bahasa. Musik dalam Wayang Dakwah
adalah katalisator yang menghubungkan antara pendakwah dan
penonton (jamaah). Oleh karena itu etnografi musik (baik teks
maupun konteks) adalah konstruksi penting dari pertunjukan
yang tidak dapat dihilangkan. Lebih jauh, Indah Sri Pinasti lewat
artikelnya “Etnografi Indonesia” tahun 2007 menjelaskan bahwa
etnografi berujud deskripsi dan analisa tentang satu masyarakat
yang didasarkan pada penelitian lapangan, menyajikan data-data
yang bersifat hakiki untuk semua penelitian antropologi budaya.
Kejelasan dan keruntutan penggambaran situasi yang mengitari
Wayang Dakwah sebagai sebuah perstiwa budaya, lewat metode
ini, dapat diulas dengan cermat dan detail.
Pius Pandor lewat tulisannya “Fenomenologi Agama: Menuju
Penghayatan Agama yang Dewasa” tahun 2012. Pius menjelaskan
bahwa salah satu metode pendekatan dalam meneliti agama-
agama adalah fenomenologi. Metode ini bertitik tolak dari
fenomena yang tampak pada kesadaran. Pengalaman penghayatan
agama dalam perspektif fenomenologi berarti kita masuk dalam
diskursus tentang kesadaran subjek akan peristiwa yang
memungkinkan seseorang menangkap hakekat agama. Dengan
demikian, keberagaam dan perbedaan agama adalah sebuah
keniscayaan yang harus diterima. Fenomenologi dalam arti sempit
merupakan ilmu tentang gejala (phainomenon) yang menamapakan
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diri pada kesadaran kita. Sedangkan dalam arti luas berarti ilmu
tentang fenomen-fenomen atau apa saja yang tampak. Dalam hal
ini fenomenologi merupakan sebuah pendekatan filsafat yang
berpusat pada analisis terhadap gejala yang mendatangi
kesadaran manusia. Definisi ini mengantar kita pada sebuah
konklusi bahwa fenomenologi agama perlu dilihat dari dua
perspektif, yaitu sebagai metode dan sebagai ajaran. Namun dalam
konteks penelitian ini, penulis hanya menguraikan fenomenologi
sebagai metode. Musik dalam Wayang Dakwah adalah sebuah
gejala. Ia hadir tidak semata menguatkan bangunan pertunjukan,
namun dapat berdiri terpisah sebagai sebuah bangunan yang
utuh. Kehadirannya dalam pertunjukan Wayang Dakwah
memposisikan dirinya sebagai sebuah keniscayaan yang diterima
dengan lentur oleh masyarakat. Dengan demikian, musik dalam
Wayang Dakwah, segemerlap dan sekeras apapun itu, adalah
bagian integral dari agama itu sendiri. tulisan Piu membantu
dalam melihat musik Wayang Dakwah sebagai representasi dan
perwujudan dari nilai-nilai agama itu sendiri.
BAB III. METODE PENELITIAN
Berdasarkan sifat masalah kajian maka kerja penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan teknik deskriptif dan
interpretatif. Metode kualitatif merupakan sebuah metode
penelitian dalam ranah ilmu sosial yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan terhadap manusia, dalam konteks
wilayah dan kebahasaannya. Metode ini diterapkan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian, dengan didasarkan pada pandangan subjek yang
diteliti atau dengan perspektif emik, yang dibatasi dalam konteks
khusus yang meliputi subjek.
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Mengikuti prosedur dalam metode kualitatif, pengumpulan
data pada penelitian ini dilakukan dengan berbagai cara yang satu
sama lainnya saling berkaitan. Dimulai dengan observasi ke
lapangan, yaitu menelusuri data-data tertulis dan dokumentasi
berbentuk rekaman audio visual tentang subjek yang diteliti, serta
melakukan pengamatan secara langsung aktifitas kesenian
Wayang Dakwah. Tahap berikutnya, pengumpulan data juga
dilakukan dengan teknik wawancara langsung, yakni pada
beberapa narasumber yang ditentukan berdasarkan profesi dan
kredibilitasnya terkait dengan data yang dibutuhkan dalam kajian.
Secara lebih terperinci, teknik pengumpulan data tersebut
dilakukan sebagai berikut:
Pertama, pengumpulan data ditempuh dengan melakukan
wawancara. Wawancara akan dilakukan dengan para narasumber
yang memiliki kredibilitas jawab yang kompeten dengan topik
penelitian. Beberapa nara sumber tersebut dalam konteks ini
adalah orang-orang yang menjadi terlibat langsung dengan subjek
penelitian seperti kiai, masyarakat penikmat, orang-orang yang
terlibat (musisi, penyanyi, penata panggung dan lain sebagainya).
Sementara untuk memperkuat data yang diperoleh dari nara
sumber utama tersebut, penulis juga akan mengkorelasikannya
dengan nara sumber pembanding, yakni para budayawan,
pengamat seni Islami, serta beberapa akademisi yang
berkecimpung dalam dunia seni. Wawancara ini dilakukan secara
simultan yakni mengubungkan satu informasi dengan informasi
lainnya, sehingga akan muncul garis korelasi yang kronologis.
Selanjutnya pencarian data dilakukan dengan studi
pustaka. Studi pustaka dilakukan dalam mencari sumber-sumber
tertulis yang berkaitan dengan subjek penelitian. Penulis
menyadari, bahwa sumber-sumber tersebut berserakan di mana-
mana. Namun demikian, guna memberi satu kepastian awal, studi
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pustaka akan lebih difokuskan pada institusi kesenian seperti
Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta dan Institut Seni Indonesia
(ISI) Yogyakarta. Diharapkan dari kedua institusi tersebut dapat
diketahui lebih detail tentang renik-renik kebudayaan dan
kesenian (musik) Jawa yang memiliki konstelasi dengan subjek
dalam penelitian ini. Berikutnya institusi yang menempatkan
Islam sebagai subjek kajian seperi Universitas Muhammadiyah
Surakarta, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Dari kedua
institusi tersebut diharapkan dapat menangkap fenomena
bagaimana Islam memandang musik. Bukan satu hal yang aneh,
hingga detik ini masih banyak perbebatan dari kalangan umat
Islam antara halal dan haramnya musik di kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian jelajah pustaka mencoba mendudukkan
pedebadan itu secara lebih terbudaka dan tanpa tendesi tertentu.
Terakhir, penulis akan melakukan studi dan jelajah data
dalam bentuk video-audio, maupun auditif Wayang Dakwah.
Jelajah data yang demikian dapat diperoleh dari perusahaan-
perusahaan rekam yang dalam perkembangannya pernah
berhubungan dengan subjek penelitian. Hubungan yang dimaksud
adalah kerjasama dengan melakukan perekaman yang melibatkan
subjek (WayangDakwah), menekankan pada dua jenis hasil
(perekaman), yakni baik yang bertujuan untuk komersial maupun
yang hanya sekedar dokumentatif. Selain pada perusahaan-
perusahaan rekam tersebut, jelajah data juga dilakukan dengan
melakukan perekaman pribadi saat pertunjukan berlangsung
dengan persetujuan dari subjek yang diteliti.
Pada dasarnya metode yang dilakukan dalam penelitian ini
bekerja dalam ruang lingkup penelitian kualitatif. Penelitian yang
demikian menekankan pada indentifikasi data, analisis data,
klasifikasi data dan terakhir adalah eksplanasi data. Pertama,
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identifikasi dilakukan dalam memilih sumber-sumber data relevan
dalam penelitian ini yang diperoleh dari informan, studi pustaka
serta kaset-keset rekaman (audio-visual maupun audio) yang
berhubungan dengan Wayang Dakwah. Setalah identifikasi data
dilakukan, selanjutnya data-data tersebut dianalisis, sehingga
dapat diketahui tingkat keabsahan atau kebenaran data yang
diperoleh. Pada konteks ini analisis data merupakan suatu
rangkaian proses terpenting, karena dengan melakukan analisis
secara cermat dan dalam, pada akhirnya penulis dapat
mengkategorisasikan data berdasar atas kebutuhan penulisan.
Hal yang demikian juga biasa disebuat dengan klasifikasi data,
yakni sebuah proses untuk mengelompokkan barang-barang yang
dianggap mempunyai kesamaan-kesamaan tertentu. Maka dari
itu, klasifikasi bekerja ke dua arah yang berlawanan. Pertama,
mempersatukan satuan-satuan ke dalam suatu kelompok. Kedua,
memisahkan kesatuan-kesatuan tersebut dari kelompok yang lain.
Terakhir, setelah data-data dianalisis dan dikategorisasikan
berdasar atas kebutuhannya, kemudian dilakukan eksplanasi
atau pemaparan. Pemaparan data adalah proses akhir yang
diperoleh dengan menghubungkan atau saling mengkaitkan
antara data satu dengan yang lain dalam untaian deskripsi teks
secara runtut dan koheran, sehingga dapat diperoleh eksplanasi
data yang bersifat kronologis.
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. PERTAUTAN JAWA, ISLAM DAN WAYANG
Sebelum mengulas keterkaitan antara musik, pertunjukan
wayang, dakwah dan penonton, kiranya dalam bab ini menjadi
penting pula diulas tentang pertautan atau persentuhan antara
Jawa dan Islam. Jawa sebagai sebuah entitas kebudayaan telah
terlebih dahulu ada sebelum Islam datang dan menjadi agama
mayoritas. Dengan demikian, jejak persentuhan antara keduanya
(Jawa-Islam) menjadi alas dan pijakan untuk mengurai atau
membedah tentang persoalan dakwah (religius-Islam) dengan
medium wayang (Jawa). Hasilnya, ajaran-ajaran Islam tidak
menjadi ritus yang dogmatis, namun telah membaur dan terjadi
pertautan dengan kultur Jawa. Otomatis, Islam di tanah jawa
memiliki sisi unikum yang khas.
Terkait hal ini, Mark R. Woodward menjelaskan bahwa
sejarah Islam Jawa masih sangat kabur (2004:83). Asal muasal
dan ihwal persebaran Islam di Asia Tenggara (Indonesia dan Jawa
pada khususnya) tidak pernah dituntaskan secara utuh karena
kurangnya sumber-sumber referensi yang dapat dipercaya.
Sebagaimana kita tahu misalnya, kepercayaan orang Jawa yang
menganggap bahwa rupa wayang kulit hari ini dan gamelan
Sekaten adalah hasil dari kreativitas Sunan Kalijaga. Namun
demikian belum ada babad, serat dan prasasti yang secara jelas
serta akurat memotret tentang peristiwa itu. Akibatnya Sunan
Kalijaga menjadi semacam “mitos sosial” yang dipercayai dan
diyakini akan keberadaannya. Peryataan itu pernah disampaikan
oleh Sumarsam, Profesor Etnomusikologi dari Wesleyan University
(USA), dalam seminar tentang Wayang Dakwah di Universitas
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Sebelas Maret tahun 2015 lalu. Tapi apa yang terjadi, pernyataan
Sumarsam yang memandang Sunan Kalijaga menjadi mitos sosial
banyak mendapat kritikan dan bahkan hujatan dari sebagian
orang Jawa.
Mereka menganggap bahwa di zaman Sunan Kalijaga
membuat gamelan Sekaten belum ada dokumentasi proses
sebagaimana saat ini. Dengan demikian wajar jika tidak ada bukti
yang secara spesifik memotret peristiwa itu. Walaupun demikian,
jika membaca serat-serat dan babad di Jawa (abad 17-18),
memang tidak ada satupun kisah yang menyebutkan dengan
gamblang posisi Sunan Kalijaga dalam proses kreatif (wayang dan
gamelan Sekaten) itu. Dalam konteks ini keraguan Sumarsam
menemukan pembenarannya. Kembali pada persoalan Islam di
Jawa, sumber-sumber China menunjukkan bahwa komunitas-
komunitas muslim sudah ada di wilayah pantai utara Jawa pada
dekade abad ke-15 (Mark, 2004:84). Persentuhan pertama kali
masyarakat Jawa dengan Islam berawal dari hubungan
perdagangan dengan orang-orang Gujarat dan Teluk persia.
Kerajaan Islam pertama di Jawa berada di pantai utara,
ditandai dengan pembangunan masjid Agung Demak. Ricklefs
(1974: 17) menyebut bahwa kemunculan kerajaan Islam di Jawa
didominasi oleh monarki-monarki “sekular” yang memotret diri
mereka sebagai wali. Pada titik ini, kerajaan-kerajaan Hindu-
Budha mengalami kemerosotan politis dan selanjutnya diambil
alih oleh kerajaan Islam. Bahkan berikutnya, saat Jawa diwarnai
dengan kerajaan Islam, nama raja dipahatkan sebagai “Sultan”
atau “Sunan”. Hal ini sebagai upaya dalam memantabkan mandat
keagamaan Islam. Di wilayah inilah kemudian Islam bukan
semata agama yang parsial, atau tiba-tiba ada, namun
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membutuhkan misionaris yang menyebarkannya. Misionaris
itulah yang dikenal dengan wali. Islam mencoba dibuat selentur
mungkin agar tidak terjadi benturan radikal dengan kebudayaan
Jawa yang sebelumnya menganut agama Hindu-Budha.
Penyelarasan dibutuhkan, bukan untuk mempertegas
pertanyaan siapa yang menang dan siapa yang kalah dapat proses
akulturasi adaptif tersebut. Namun antara Islam dan Jawa seolah
saling mengisi dan melengkapi satu dengan yang lain. Cara halus
dalam menyebarkan Islam inilah yang menjadi penanda sekaligus
awal mula Islam dapat diterima dengan damai. Metode yang
digunakan adalah dakwah lewat kesenian. Pada titik inipun
asumsi yang seringkali dimunculkan bahwa kesenian itu diubah
dan dipoles sedimikian rupa agar dakwah dapat dilakukan dengan
santun dan tidak mematik pertikaian. Wayang dan gamelan
menjadi sarana penting dalam konteks ini. Wali sanga (wali
sembilan) dianggap sebagai pelopor dan pencetus utama tentang
ide-ide kreatif berdakwah lewat kesenian. Slamet Mulyana (2005:
98) mencoba mengisahkan tentang perjalanan wali-wali itu,
terutama dan secara spesifik adalah Sunan Kalijaga.
Sunan Kalijaga sangat terkenal dalam kultur masyarakat
Jawa. ia dipandang sebagai salah satu dari sembilan wali yang
banyak memperlihatkan mukjizatnya. Dalam Babad Tanah Jawi,
dikatakan bahwa Sunan Kalijaga bernama Raden Said saat masih
muda. Ia adalah ipar dari Sunan Apel. Sebelum bertobat dan
memeluk Islam, ia banyak melakukan kejahatan. Akan tetapi niat
untuk merampok Sunan Bonang berubah menjadi misi
penyadaran mengenal Islam dan menjadi sangat saleh. Mukjizat
yang seringkali didengung-dengungkan hingga kini adalah
penciptaan saka atau tiang Masjid Demak oleh Kalijaga dari tal
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(semacam pacahan-pecahan) kayu. Tiang itu terkenal hingga saat
ini. Uniknya, tidak sedikit yang memandang bahwa Wali Sanga
adalah keturunan orang-orang China. Mulyana misalnya
menyebut Sunan Ampel bernama asli Bong Swi Hoo dan Kalijaga
bernama Gan Si Cang (2005:99). Pada konteks ini, tidak akan
dibahas lebih jauh tentang silsilah keturunan para wali agar
substansi pembahasan (musik-wayang-dakwah) tidak keluar pada
jalurnya.
Singkatnya, Islam dan Jawa bersatu dengan damai tanpa
resistensi yang berarti. Misi berdakwah lewat kesenian menjadi
penting untuk menarik simpati publik. Gamelan Sekaten
misalnya, dibuat dengan ukuran jumbo, sepuluh kali lebih besar
dari gamelan biasa, mampu menimbulkan gema suara yang keras
dengan radius jauh. Masyarakat sekitar menjadi tertarik untuk
melihatnya. Namun untuk menikmati gamelan Sekaten tidaklah
gratis. Masyarakat setempat harus berwudhu dan membaca dua
kalimat syahadat jika hendak melihat dan menikmati gending-
gending Sekaten. Setelah gelaran gamelan dimainkan, Sunan
Kalijaga berdakwah dan masyarakat memantabkan diri untuk
masuk Islam. Hal itu adalah salah satu metode penyebaran Islam.
Peristiwa yang sama juga terjadi pada wayang kulit. Konon
(sebagaimana kepercayaan masyarakat Jawa), Sunan Kalijaga
mengubah bentuk atau wajah wayangkulit agar tak menyerupai
wajah manusia. Islam mengharamkan pelukisan wajah Manusia,
wayang kulitpun dibuat menjadi lebih “aneh” namun unik. Tangan
dan hidungnya terlalu panjang, ujud dan bentuk tubuhnya lebih
pipih. Kisah-kisah tentang keIslaman dimasukkan dalam narasi
cerita wayang. Bahkan konon telah lahir kisah pewayangan yang
khas Jawa yang berjudul Dewa Ruci, tentang perjalanan Bima
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bertemu Tuhannya. Kisah itu di luar dua narasi besar yakni
Ramayana dan Mahabarata. Berikutnya, penulis mengarahkan
perhatian pada wayang dan dunia simbol orang Jawa untuk
memberi gambaran tentang bagaimana sebuah ritus dakwah
dapat dilakukan, kemudian bagaimana sebuah musik dapat
menopang akan hal tersebut.
Dunia Jawa adalah dunia simbol, merupakan sebagian
pernyataan umum yang tidak bisa terbantahkan lagi. Dunia Jawa
merupakan dunia simbol yang diciptakan oleh masyarakat Jawa
dari generasi ke generasi secara turun-temurun dan membudaya.
Bila Peter Berger menyatakan bahwa “Reality Socially Created”
maka wayang dan gamelan merupakan bagian dari realitas yang
dimaksud. Wayang pada kenyataannya ditanggapi oleh orang-
orang Jawa sebagaimana orang-orang Jawa memaknai keberadaan
keraton, gunung, alun-alun, samudra dan lain-lain. di Jawa kata-
kata tidak pernah lepas dari maknanya, ia hadir kemudian
mengada karena mengacu pada makna tertentu.
Wayang dengan segala perabot dan medium yang ada di
dalamnya, adalah simbol-simbol dari kehidupan, mulai dari profile
boneka wayang dengan warna raut muka (merah, hitam, biru,
kuning/gembleng, putih) dan termasuk di dalamnya tentang
wanda (Wanda Gurnat, wanda Mimis, wanda Penganten dll), tata
panggung dekoratif wayang dengan simpingan kiwa-tengennya dan
ditancabkan satu kayon ditengah-tengah kelir. Lakon-lakon
wayang juga penuh simbol dan makna, ada mistik, kepahlawanan,
cinta kasih, keberanian, kepahlawanan, semua merupakan
simbol-simbol hayatan yang tersamar melalui bayang-bayang
wayang dalam bingkai dramaturgi yang dilakonkan dalang
terhadap boneka-boneka wayangnya. Hal ini membuktikan
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wayang merupakan dunia simbol, hanya mereka yang “landhep
rasa” yang bisa mengurai simbol beserta maknanya di balik
kenyataan kelir yang disebut “kasunyatan” tersebut.
Alam filsafat Jawalah yang telah membentuk simbol-simbol
dalam wayang. Disadari bahwa semua hasil pemikiran,
pengalaman dan penghayatan manusia dalam gerak perjalannnya
dalam menuju kesempurnaan merupakan pola tetap. Filsafat Jawa
salah satu tradisi filsafat yang tumbuh dan berkembang di
Indonesia seiring akumulasi pemikiran, pengalaman, dan
penghayatan masyarakat Jawa yang telah mengkristal menjadi
sebuah kebudayaan. Filsafat Jawa inilah yang diejawantahkan
dalam bentuk simbol pada pertunjukan wayang.
Dengan demikian pertunjukan wayang dipandang sebagai
bahasa simbol dari kehidupan yang lebih bersifat rohaniah
daripada lahiriah. Maka bagi masyarakat pecinta wayang,
pertunjukan wayang digunakan sebagai pedoman sikap dan
perbuatan, sebagaimana cara pandang mengenai hakekat
kehidupan, asal dan tujuan hidup, hubungan manusia dan
Tuhan, manusia dengan manusia, serta manusia dengan alamnya
(Soetarno, 2005: XVIII-2). Menilik kenyataan tersebut penghayat
wayang akan mengapresiasi pertunjukan wayang dengan sunguh-
sungguh, mendengarkan semua antawecana dalang terhadap
boneka-boneka wayangnya, menyerap semua sari pati ajaran Jawa
yang termanifestasikan dalam pertunjukan wayang dengan durasi
semalam suntuk.
Dunia Jawa tidak pernah lepas dengan ranah metafisika.
Pembahasan aspek metafiska bertitik tolak dari eksistensi
manusia dan alam dunia sebagai wujud nyata yang ditangkap
dengan panca indera. Adapun yang dicari dari mana dan kemana
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semua wujud ini atau dengan istilah Sangkan Paran (Ciptaprawira,
1987:22).
Metafisika inilah yang membuat wayang sarat dengan
ungkapan-ungkapan bermakna dan tersamar, wejangan dewa ruci
terhadap Bima tentang sangkan paraning dumadi, bantah Arjuna
dan resi Padya tentang hakikat manembah, persoalan Resi
Keswasidi yang mengajarkan Hasta Brata kepada Arjuna, semua
mengakumulasikan bahwa manusia Jawa lebih memilih jalan
batin prana sebagai pemaknaan hidup yang sesungguhnya.
Di dalam kasus wejangan Dewa Ruci kepa Bima yang
menjelaskan delapan warna yang dilihat Bima dalam tubuh Dewa
Ruci, yakni warna: merah muda (dadu), ungu, hijau, kelabu, biru,
merah kekuning-kuningan (kapuranta), jingga, putih agak hijau
(gedah). Delapan warna itu pada hakekatnya  merupakan
pencerminan delapan sifat yang terdapat dalam alam semesta
yang dapat ditanggapi oleh pancaindera (juga diterjemahkan
sebagai ajaran Hasta Brata). Delapan sifat ini dalam hati sanubari
manusia terdapat sebagai daya kekuatan: keindahan, keajekan,
kesabaran, kesucian, daya muat, ketelitian, dan kesentosaan.
(Adikara, 1984 : 40) Delapan sifat ini lebih dikenal dengan Hasta
Brata, sebagai ajaran kautaman yang mencerminkan ekspresi
budaya Jawa.
Edi Sedyawati, dkk (1981:7) menyebutkan Hasta Brata dalam
‘Kakawin Ramayana’ bahwa dijelaskan Hasta Brata merupakan
delapan perbuatan baik yang tentu didasari pengalaman atau
karakter alam semesta, dan istilah ‘brata’ sebagai bagian kedua,
kata majemuk pada umumnya berarti perbuatan.
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Dharsono (2009:24) menjelaskan bahwa pandangan tersebut
mengungkapkan akan wacana filsafati tentang potret seorang
pemimpin yang bijaksana dan mementingkan kepentingan jagad
dalam hal ini negara di atas kepentingan pribadi. Di dalam
ornamen batik dilukis pada batik jenis semen, yang menggunakan
nunsur angka delapan atau sembilan (8+1) sebagai motif utama.
Penggambaran ekspresi ajaran secara kontekstual disalurkan
melalui hasil budaya diantaranya melalui motif-motif batik selain
juga wayang (2009:25).
Selain metafisika, wayang juga mengandung simbolisasi akan
etika dan estetika.  Dalam cerita Bima Suci tergambarkan dengan
jelas tentang tingkah laku manusia, melalui tokoh-tokoh Pandawa
dan Kurawa yang menggambarkan watak baik dan buruk. Akan
tetapi masalah baik dan buruk merupakan akibat dari perbuatan,
gagasan dan tujuan yang dicapai oleh masing-masing individu.
Aspek etika yang ditandai dengan laku susila untuk mencapai
kesempurnaan hanya akan terwujud bila dilandasi oleh
keharmonisan segi lahir dan segi batin (Diawati dalam Soetarno,
2005: XVII-8).
Aspek estetika tercermin dalam sistem klasifikasi. Di dalam
budaya Jawa ditemukan adanya sistem klasifikasi, dalam gagasan
ini komunikasi masyarakat Jawa terlihat sebagai suatu bagian
yang lebih besar kesatuan yang lebih tinggi dan nasib manusia
terkait dengan semua bentuk, pengaruh dan kejadian yang tidak
dapat dinilai dengan konsep yanag rasional sekalipun.
Di dalam pandangan ini sesuatu dalam kosmos dibagi
menjadi dua, yakni secara vertikal tinggi dan rendah, yang kita
kenal konsep dualitas: kanan-kiri, besar-kecil, gelap-terang, dan
sebagainya. Pandangan ini juga sering disebut monisme dualistik,
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yang merupakan pandangan tata alam yaang serba dua namun
satu, merupakan perpaduan antara paham monisme dan paham
agama asli yang bercorak dualistik (Noorsena, 1993 : 84).
Pada pertunjukan wayang dengan lakon tertentu gara-gara
selalu ditampilkan. Dengan  kemunculan  tiga tokoh punakawan;
Gareng, Petruk dan Bagong terjadi huru-hara yang
divisualisasikan melalui karakter auditif yakni gendhing wayangan
yang bernuansa kacau (dalam hal ini sampak sanga untuk gaya
Surakarta), akan tetapi ketika Semar muncul kesan kacau
menghilang bahkan suasana menjadi tenang. Kehadiran tokoh
Semar dalam adegan gara-gara mengnadung makna keselarasan,
yang dalam falsafah hidup Jawa selalu di dambakan. Magnis
Suseno menyebutkan bahwa stereotik etika Jawa pada hakikatnya
mncari keselerasan, jadi nilai tertinggi dalam kehidupan bersama
orang Jawa adalah keselarasan dalam arti bahwa masyarakat
berada dalam keadaan rukun dan tentram, karena setiap orang
mempunyai tempat kedudukan yang tepat dan saling
memperhatikan sehingga tidak mungkin sampai terjadi konflik
atau kekacauan (Suseno, 1988 : 71-72).
Simbol juga dapat ditemui dalam figur boneka wayang itu
sendiri. Kayon atau gunungan merupakan figur wayang yang
sangat penting dalam pertunjukan wayang. Bentuk wayangnya
sendiri menyerupai daun waru atau daun cemara, dengan bagian
pucuk yang meruncing. Dalam tradisi wayang gaya Surakarta,
dikenal dua macam kayon, yakni kayon blumbangan dan kayon
gapuran. Lukisan yang terdapat dalam kayon itu menggambarkan
tentang pohon kehidupan, yang juga disebut sebagai pohon budi;
pohon ajaib; pohon harapan atau kalpataru. Dilihat dari
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kesenirupaan bentuk kayon adalah simbolik; dekoratif; ekspresif
dan tradisional (Haryoguritno, 1989 : 22-25).
Gagasan budaya Jawa yang tercermin dalam figur wayang
kayon adalah konsep keseimbangan. Konsep keseimbangan ini
bagi masyarakat Jawa sangat penting karena merupakan pesan
moral akan keselarasan dalam hidup. Simbol-simbol yang terdapat
pada wayang (baik secara pertunjukan maupun propertinya) yang
pada akhirnya merangkumkan akan sebuah nilai-nilai dan
menjadi pegangan oleh masyarakat Jawa, Hasyim Amir
merangkum sembilan belas nilai, diantaranya;
1. Nilai Kesempurnaan Sejati
2. Nilai Kesatuan Sejati
3. Nilai Kebenaran Sejati
4. Nilai Kesucian Sejati
5. Nilai Keadilan Sejati
6. Nilai Keagungan Sejati
7. Nilai Kemercusuaran Sejati
8. Nilai Keabadian Sejati
9. Nilai Kebijaksanaan Sejati
10. Nilai Realita dan Pengetahuan Sejati
11. Nilai Kesadaran dan Keyakinan Sejati
12. Nilai Kasih-sayang Sejati
13. Nilai Ketanggung-jawaban Sejati
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14. Nilai kehendak, Niat, dan Tekad Sejati
15. Nilai Keberanian, Semangat, dan Pengabdian Sejati
16. Nilai Kekuasaan Sejati
17. Nilai Kemandirian Sejati
18. Nilai Kemerdekaan Sejati
19. Nilai Kebahagiaan Sejati (Hasyim Amir, 1994:97).
Dengan demikian memahami kebudayaan pada dasarnya
memahami masalah makna, nilai dan simbol yang dijadikan oleh
sekelompok masyarakat pendukungnya. Kemudian akan menjadi
acuan dan pedoman bagi kehidupan masyarakat dan sebagai
sistem simbol, pemberian makna, model yang ditransmisikan
melalui kode-kode simbolik. Halnya demikian dengan wayang yang
sarat akan simbol-simbol dan pemaknaan, dan cara pandang
budaya Jawa sangat kental di dalamnya. Maka wayang
merupakan bagian simbol dari dunia Jawa yang lebih
menerangkan bahwa pandangan Jawa dalam melihat, memahami
dan berperilaku juga berorientasi terhadap budaya sumber. Di
mana proses budaya Jawa selaras dengan dinamika masyarakat
yang mengacu pada konsep budaya induk, yaitu sangkan paraning
dumadi (Geertz, 1983 : X-XII).
B. PERSENTUHAN WAYANG-MUSIK DI DUNIA PARA SANTRI
Di kehidupan dunia santri, wayang dan musik (gamelan)
mungkin menjadi sesuatu yang asing. Kendatipun demikian, tidak
sedikit pesantren yang menggunakan wayang dan musik sebagai
sarana dakwah serta hiburan (relaksasi). Makna inti kata santri
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adalah pelajar sekolah Islam (Mark, 2004: 119). Secara umum
terdapat kemungkinan untuk membedakan santri yang
menjalankan aspek-aspek ritual dan mistis ala Islam Jawa, dan
para santri pembaru yang memiliki kaitan erat dengan gerakan
fundamentalis di Timur Tengah. Sementara pesantren-pesantren
“tradisional” di Jawa justru dapat dikategorikan sebagai ruang
pertemuan antara dua kutub “Jawa dan Islam”.
Santri (muslim Islam Jawa) sebagaimana kalangan sufi yang
cenderung pada syari’at, berkeyakinan bahwa seluruh persyaratan
kesalehan normatif harus dipenuhi untuk memasuki jalan mistik.
Kebayakan juga menganggap bahwa unsur batin dari kehidupan
keagamaan lebih penting dibanding bentuk lahir. Geertz (1960:
125) bahkan memandang bahwa santri tradisional hidup dalam
dunia yang menyendiri. Terlebih konsep santri yang mengaduk
antara ajaran Hindu, Jawa dan Islam dewasa ini dinilai sebagai
sesuatu yang kolot. Lebih jauh tentang hal ini Geertz kembali
menambahkan:
“Santri yang sangat kolot, meskipun kenyataannya sering
disebut “ortodoks” sesungguhya bukanlah muslim Jawa yang
paling Islam, tetapi kurang dari itu. Ialah yang menciptakan
pergeseran minimum dari sistem-sistem tradisional, di mana
unsur-unsur animistik Hindu-Budha dan Islam ditemukan
dalam keseimbangan yang stabil.” (1960:125).
Berpijak dari pandangan tersebut, wayang dan gamelan
(musik) yang diindikasikan sebagai peninggalan ajaran Jawa kuno
justru digunakan dan masih dipertahankan eksistensinya. Bahkan
pada suatu hari, Eh Ha Ainun Najib (2014) dalam suatu
ceramahnya mengatakan jika Ludruk di Jawa Timur yang identik
dengan dunia travesty lahir dalam dunia pesantren tradisional di
Jombang. Teks-teks lirik musiknya diganti menjadi lebih
bernuansa Islam (baca pujian tamba waton). Semua pemainnya
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adalah laki-laki walaupun memerankan tokoh sebagai perempuan.
Hal ini dapat dimaklumi karena di pesantren terdapat sekat yang
jelas antara kedudukan laki-laki dan perempuan. Walaupaun
tidak sedikit ajaran dari dalam pesantren yang mengharamkan
kesenian, namun banyak pula yang membantahnya.
Terkait hal ini kita bisa melacaknya lewat tulisan Hairus
Salim yang berjudul “Pertemuan Wayang dan Pesantren:
Pandangan Seorang Santri Terhadap Kesenian” (tanpa tahun).
Hubungan pesantren dan kesenian seringkali bersifat paradoks
dan ambivalen. Di satu pihak, kesenian didukung dan dijalankan
sebagai ekspresi keseharian yang absah. Terutama setelah seni
dipahami bukan semata dari makna sisi estetiknya, tetapi sebagai
bagian dari ekspresi keagamaan. Di lain pihak, seni dilawan dan
dihukum. Terutama jika ia dianggap sebagai suatu kegiatan dan
ekspresi yang menandingi dan bahkan melawan nilai agama yang
diyakini seni (Salim, tanpa tahun:1). Lebih jauh, bagaimana suatu
seni distandarisasi berdasarkan nilai keagamaan? Bagaimana
suatu seni ditolak dan diterima di kalangan komunitas
keagamaan? Hairus dalam penelitiannya mencoba mendedah
(hubungan pesantren dan kesenian) melalui pembacaan terhahap
suatu bagian dari otobiografi Kiai Saifuddin Zuhri dalam buku
Guruku Orang-orang Dari Pesantren (1974). Buku itu diterbitkan
lagi oleh penerbit LKiS di tahun 2000.
Di bagian belakang sampul buku, terdapat komentar
sejarawan dan budayawan Kuntowijoyo yang berbunyi bahwa
buku ini sangat berharga untuk mengetahui informasi tentang
bagaimana wong cilik menjadi priyayi, bahwa santri akrab dengan
wayang. Bagi Hairus Salim (hal. 8), komentar itu baginya cukup
menarik karena ada penegasian yang jelas tentang keakraban
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santri dan wayang. Peryataan itu perlu digaris tebal, dan dapat
dibaca dalam sudut yang berbeda. Pertama, adanya keakraban
antara santri dan wayang dalam dunia pesantren dianggap sebagai
sesuatu yang tidak biasa atau berjarak dengan kehidupan
masyarakat umum. Dengan kata lain, wayang dan begitu juga
dengan gamelan adalah wilayah yang dianggap “milik publik”
bukan milik santri di pesantren. Kedua, dengan adanya
pernyataan kedekatan antara santri dan wayang menunjukkan
bahwa kuasa pesantren tradisional tidak hanya terbentuk dalam
dominasi religiusitas berupa dogma-doma keagamaan yang saklek,
tetapi terlihat lentur dan akulturatif.
Ketiga, hubungan antara santri dan wayang, menjelaskan
pola penerusan tradisi. Bagi kalangan santri tradisional, wayang
dan gamelan dianggap sebagai bagian dari syiar atau dakwah
keagamaan. Seberapapun kuatnya pembaruan dalam Islam yang
menolak segala hal berbau makrifat ketradisian, namun
pesantren-pesantren itu masih berusaha memegang teguh narasi
atau kisah pengkultusan tentang wali. Sebagaimana dijelaskan
sebelumnya, bahwa peran wali (terutama Sunan Kalijaga) menjadi
misionaris yang mengenalkan Islam dengan jalan “menjadi Jawa”.
Kendatipun demikian, pembacaan yang dilakukan oleh Hairus
Salim kemudian perlu dimaknai ulang sebagai sebuah informasi
penting terutama sejak buku otobiografi Kiai Saifuddin Zuhri di
tahun 70-an. Tahun itu, polemik antara “sayap kanan” dan “sayap
kiri” yang diidentifikasi sebagai komunis, masih terasa. Otomatis,
hal ini mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap kehidupan
kesenian (lekra) di dunia pesantren. Penegasan kedekatan antara
santri dan wayang atau gamelan kemudian menjadi isu yang
cukup sensitif, sehingga dibutuhkan pertimbangan besar untuk
mengungkapkannya di zaman itu.
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Menarik kemudian untuk diketahui lebih jauh, bagaimana
pengalaman Kiai Saifuddin Zuhri terhadap dunia gamelan dan
wayang selanjutnya, berikut adalah pernyataannya.
“Di kalangan pesantren nonton wayang kulit hampir tidak
dipertentangkan apa hukumnya, haram atau boleh. Ada
pihak yang mengambil sikap tidak boleh, tidak dijelaskan
sampai tingkat apa ketidakbolehannya, apakah haram
ataukah makruh –dengan dalil karena mendengarkan bunyi-
bunyian yang mengasyikkan hingga terlengah dari ingat
kepada Allah (dzikrullah), padahal tak ingat kepada Allah
haram hukumnya. Lagi pula bercampur baurnya antara pria
dan wanita di waktu malam bisa menjurus kepada perbuatan
maksiat. Ada juga yang mengambil pendirian boleh, karena
konon wayang adalah ciptaan para wali (wali songo) dalam
mengasimilasi ajaran Hindu ke dalam Islam. Lagi pula orang
bisa mengambil intisari pelajaran yang ada dalam lakon-lakon
wayang.” (Salim. Hal 10).
Lebih jauh walaupun menonton wayang ataupun bermain
musik (gamelan) dipertentangkan hukumnya, apakah haram atau
boleh, namun tidak gampang menjatuhkan pilihan. Persoalannya
kemudian, saat menonton atau memainkan wayang semalam
suntuk, berarti para santri telah meninggalkan tugas utama
mereka yakni mengaji. Hal yang ditakutkan kemudian, santri
terlalu larut dan menemukan ekstase tontonan dalam pertunjukan
wayang. Apalagi di ruang itu seringkali batas-batas fisik seringkali
ditiadakan, laki-laki dan perempuan dapat berbaur untuk
menonton tanpa ada sekat. Dalam kehidupan dunia pesantren
atau muslim Islam hari ini hal ini sangat dihindari. Namun sekali
lagi, dalam lannskap pesantren tradisional masih memandang dan
menghargai bahwa kesenian tersebut adalah warisan Sunan
Kalijaga. Penghargaan tidak hanya dalam segi penerusan dan
pemakluman menghadirkan wayang dalam dunia pesantren,
namun juga membaca kitab-kitab yang selain Al-Quran seperti
kitab kuning dan lain sebagainya. Terlebih wayang, mengajarkan
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tuntunan kehidupan bukan semata tontonan. Hairus Salim
mencoba mencoba membaca di manakah posisi Kiai Saifudin
Zuhri?
Masa kecil Kiai Saifudin ternyata lekat bersentuhan dengan
dunia wayang kulit. Ia oleh ayahnya diperbolehkan menonton
wayang, namun harus mengaji terlebih dahulu dengan menderas
Al-Quran di pagi hari (Salim. Hal.10). Sebagaimana dijelaskan
sebelumnya, menonton wayang berarti mengosongkan jadwal
mengaji, otomatis harus diganti. Apalagi kiai Saifudin kecil semasa
di pesantren menjelaskan kepadanya bahwa kelima tokoh
pandawa (Yudistira, Bima, Arjuna, Nakula dan Sadewa) adalah
melambangkan rukun Islam. Bahkan nama-nama wayang itu juga
mencoba dihubung-hubungkan dalam bahasa Arab Islam, seperti
Janaka yang berarti Janatuka dan lain sebagainya. Uniknya
lakon-lakon wayang di dunia pesantren tidak semata bersumber
dari epos Ramayana dan Mahabarata. Berdasarkan penelusuran
dan wawancara penulis dengan Ki Joko Goro-goro (Demak, 20 Mei
2015), lakon-lakon wayang yang ditampilkan justru bernuansa
sangat Islami seperti Nggoleki Tapake Nabi Muhammad, Semar
Ngislam, Pandawa Sholawat dan lain sebagainya. Begitu juga
dengan lakon yang ditonton oleh Saifudin kecil yang berjudul Bina
Ngaji. Dunia wayang kemudian memengaruhi Kiai Saifudin kecil,
bahkan ia dan teman-temannya seringkali berimajinasi bermain
wayang-wayangan di Mushola. Ada yang menjadi dalang sambil
diiringi musik gamelan pakai mulut tentunya.
“Kadang-kadang aku tirukan ceritera-ceritera dalang wayang
pada saat kami menjelang tidur di Langgar kiai Khudhori.
Kami sesekali tidur beramai-ramai di langgar atau mesjid.
Jika malam telah sepi, lampu telah dipadamkan, buat
periang waktu menjelang tidur berceriteralah salah seorang
teman menirukan dalang ketika melakonkan sebuah
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ceritera. Macam-macamlah cerita yang ditirukan, cerita
Lahirnya Gatotkaca, atau Srikandi Meguru Manah, atau
Petruk dadi Ratu. Jika seorang teman berpura-pura jadi
dalang, kami yang lain-lain berpura-pura jadi niaga tukang
pukul gamelan. Tentu saja suara gamelan cukup dengan
mulut. Aku pernah ditunjuk jadi dalang pura-pura. Aku
berceritera terus-menerus, tahu-tahu teman-teman sudah
tidur semua” (Salim, Hal. 11).
Walaupun demikian, tidak disebutkan secara pasti apakah
posisi santri kala itu (1920an) semata sebagai penonton atau
diperbolehkan juga menggelar pertunjukan wayang sebagai bagian
dari pembelajaran di dunia pesantren. Namun demikian, dengan
melihat fenomena yang terjadi dalam diri Kiai Saifudin, nampak
bahwa dunia wayang menjadi tontonan favorit para santri.
Terlebih ada pendapat dan pernyataan dari gurunya bahwa
Wayang adalah representasi tentang ajaran-ajaran Islam.
Dinamika kehidupan pesantren, terutama yang berbasis Nahdlatul
Ulama (NU), menjadi cukup menarik untuk dimati, tentang
bagaimana kelonggaran-kelonggaran yang diberikan bagi para
santri untuk menonton dan menikmati wayang. Sudah menjadi
hal jamak jika NU dianggap lebih “menusantara” dibanding
dengan aliran agama Islam di negeri ini. Bahkan hingga saat ini,
penulis mendapatkan infomasi, di beberapa pesantren wayang
telah menjadi sajian yang ditunggu. Artinya wayang dapat
dipentaskan dengan bebas di dalam pesantren dan santri
diperbolehkan memainkan peran sebagai seorang dalang ataupung
pemusik, pesantren tersebut di antaranya Gontor di Ponorogo dan
beberapa pesantren lain yang tersebar di Demak.
Ambivalensi hubungan antara wayang, musik dan pesantren
memicu Abdurrahman Wahid dalam sebuah artikelnya yang
berjudul “Seorang Santri Menilik Pandawa Lima” (1988),
mengungkapkan bahwa kisah-kisah wayang justru memberi
33
pelajaran atau ajaran lain yang tidak didapatkan dalam pesantren.
Abdurrahman Wahid dengan latar keagamaan yang kuat,
keturunan dari pendiri NU dan ia sendiri adalah kiai yang sangat
disegani, mencoba melakukan pembelaan terhadap pertunjukan
wayang. Polemik wayang dan gamelan di dunia pesantren dengan
demikian banyak menyedot perhatian kaum agamis muslim,
antara boleh dan tidak boleh, sehingga mengharuskan beberapa
kiai besar seperti Abdurrahman Wahid dan Kiai Saifudin
meluruskan dengan versi dan pandangannya yang khas.
Kendatipun demikian memang harus ada batasan tentang lakon-
lakon apa saja yang “dapat diterima” oleh kalangan santri dan
mana yang belum dapat diterima. Umumnya para santri menyukai
lakon-lakon yang sangat kuat kadar ajaran keIslaman dibanding
dengan lakon-lakon pada umumnya. Bahkan untuk memasuki
dunia pesantren, lakon-lakon wayang seringkali harus diubah
atau disesuaikan. Sebagian kecil contohnya telah terpapar di
muka tulisan ini.
Terkait dengan musik, resistensi tidaklah sekuat seperti
dalam persoalan wayang. Artinya, musik lebih dapat diterima di
dunia pesantren, semisal pembacaan lagu-lagu Islami yang
bersumber dari Albarzanji, Sholawatan, Puji-pujian dan lain
sebagainya. Musik dalam konteks ini dianggap sebagai bagian
integral dari ajaran Islam karena dapat mengakomodasi ayat-ayat
secara langsung. Hal yang paling mencolok dapat kita amati
misalnya dalam pertunjukan atau pengajian yang dilakukan oleh
Em Ha Ainun Najib (Cak Nun) dengan kelompok gamelan Kiai
Kanjengnya. Cak Nun menggunakan musik untuk berdakwah dan
melakukan puji-pujian keIslaman. Dengan demikian kehadiran
musik dapat dirasa lebih lentur dan adaptif. Ki Joko Goro-goro
(Wawancara, 20 Mei 2015) menjelaskan dengan gamblang bahwa
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sebenarnya di dunia pesantren sangat demokratif terkait dengan
kesenian terutama pada kalangan NU, asalkan alasan logisnya
dapat dijelaskan dengan baik dan bermanfaat bagi umat, tentu
pesantren tidak akan menolaknya. Apalagi pesantren NU
mengusung Islan Nusantara. Walaupun demikian, menurut Ki
Joko Goro-goro, semua harus dipilah dan dipilih kandungan
makna dan nilai filosofisnya.
Eksesnya, tidak sedikit lulusan pesantren NU yang
berprofesi sebagai pendakwah dengan menggunakan wayang dan
musik. Salah satu contohnya adalah Ki joko Goro-Goro di Demak,
Ki Mastur di Jepara, Ki Bintoro di Surakarta. Penulis di pada 21
Juni 2015 pelakukan pengamatan dan penelitian di Kabupaten
Demak terkait dengan keterkaitan antara wayang dan pesantren.
Tepatnya di sebuah masjid di Desa Gempol Kecamatan Dempet.
Kami datang sekitar pukul lima sore, tenda besar digelar di
pelataran masjid. Kursi-kursi ditata sedemikian rapi. Di samping
kanan dan kiri masjid terdapat para pedagang yang sibuk
melayani calon pembeli. Acara pada malam itu ada selamatan
seratus hari meninggalnya seorang Kiai. Hampir semua yang
datang berbaju putih gamis dan bersorban. Terdapat panggung
besar di samping kiri masjid. Setelah sholat Isya, acara dimulai. Di
luar dugaan penulis, yang datang ternyata sangat banyak bahkan
mungkin mencapai seribuan orang santri.
Uniknya sebelum acara dimulai, mereka berdiri sambil
menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya. Satu persatu para
Kiai berceramah, dan tema dan topiknya juga hampir segaram
yakni seputar Jawa dan Islam. Seroang Kiai muda atau biasa
dipanggil Ustad Nuri bahkan membawa beberapa wayang dan
digunakan sebagai dakwah kepada para santri. Semua santripun
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mendengarkan dengan seksama. Sang ustad mengisahkan
bagaimana baju yang dipakai oleh Bima dan warna-warnanya
yang berkaitan dengan nur Muhammad, termasuk perjalanan
Bima dalam mencari air kehidupan.
Pengajian juga diisi dengan penghormatan terhadap para
wali dengan melantunkan doa untuk mereka. Hal yang cukup
mengejutkan, masyarakat Demak juga mempercayai bahwa tokoh-
tokoh dalam lakon pewayangan tersebut pernah hidup secara
nyata di bumi Jawa. Merekapun menjelaskan tentang makam
pandawa lima, termasuk juga semar dan anak-anaknya di tanah
Demak. Terkait hal ini, bagi masyarakat Demak, ada kepercayaan
yang diyakini secara sahih tentang kedudukan tokoh-tokoh
wayang kulit Jawa. Sebagai contoh kecil, masyarakat Demak
hingga kini “diharamkan” makan daging sapi, karena menganggap
sapi adalah tunggangan Betara Guru (raja dari segala dewa) yang
bernama Lembu Andini. Memakannya berarti melanggar
kesepakatan atau kepercayaan tradisi yang sudah berlangsung
turun menurun. Contoh lain, dalam setiap doa-doa yang
dipanjatkan, senantiasa nama-nama wali dan tokoh-tokoh wayang
seperti semar dan keturunannya disebutkan. Artinya, tokoh-tokoh
itu diyakini hidup dalam benak dan imajinasi mereka.
Di acara itu pula, musik-musik didendangkan. Selain puji-
pujian juga terdapat hadrah yang dilakukan oleh remaja masjid
serta lagu-lagu dangdut sebagai hiburan. Dengan kata lain, ritus
religius yang seringkali diidentikan dengan kesunyian dan
kesenyapan berbanding terbalik dengan peristiwa pengajian di
atas. Kekhusyukan dibangun lewat keramaian dan kebisingan. Di
tengah-tengah sajian, bahkan seorang santri berdiri dan menari
sufi berputar secara terus menerus hampir setengah jam. Pada
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konteks yang demikian, setidaknya dalam dunia pesantren ada
tiga poin kesenian yang diterima secara arif yakni wayang, musik
dan tari-tarian. Sekali lagi, tentu saja semua ragam kesenian itu
harus disajikan dengan bobot dan ukuran menurut estetika para
santri dan pesantren. Terkait dengan musik, lirik-lirik dalam lagu
dangdut itu diubah sedemikian rupa dengan teks-teks yang lebih
Islami dan religius.
C. MUSIK DI PERSIMPANGAN WAYANG DAKWAH
Sebelum masuk pada analisis musik secara tekstual, dalam
bab ini akan diulas terlebih dahulu bagaimana perkembangan
musik (karawitan) wayang dewasa ini. Hal tersebut penting
sebagai katalisator atau jembatan guna menjawab, kenapa dan
untuk alasan apa musik wayang dakwah digunakan, dan seberapa
berjaraknya musik wayang dakwah dengan musik (karawitan)
wayang kulit pada umumnya. Soetarno lewat tulisannya yang
berjudul “Karawitan Pedalangan” dengan tegas mempertanyakan
karawitan di luar keraton atau tradisi yang seringkali tak memakai
alat musik gamelan (2003: 81). Soetarno memandang bahwa
pengrawit di pedesaan kurang menguasai repertoar gending-
gending wayang yangtelah dibakukan.
“Mengapa para dalang dan musisi (pengrawit) di luar
keraton kurang mentaati oleh karena para musisi (pemain
gamelan) di pedesaan kurang menguasai repertoar gendhing-
gendhing wayangan yang telah dibakukan.  Maka gendhing
yang dipergunakan disesuaikan dengan repertoar gendhing
yang di kuasai.  Misalnya adengan kedhatonan Dwarawati
diiringi dengan ladrang Asmaradana, adegan paseban Jawi
digunakan ladrang Moncer, adegan Sabrang bagus
digunakan ladrang Remeng dan sebagainya.  Penggunaan
gendhing-gendhing laras pelog dalam pertunjukan wayang
kulit purwa Jawa baru muncul kurang lebih tahun 1954 di
luar tembok keraton Surakarta, dan terbatas pada adegan
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tertentu saja seperti pada adegan budhalan dan jaranan
dengan gendhing Tropongbang. Pada adegan ksatria (Arjuna)
di tengah hutan digunakan gendhing Onang-onang, adegan
perang kembang digunakan Srepeg Kemuda, dan adegan
manyura, digunakan gendhing Bandilori. Dengan demikian
gendhing-gendhing laras pelog yang dipergunakan untuk
mengiringi adegan sangat terbatas atau pada adegan
tertentu saja.” (2003:82).
Dari pemaparan di atas dapat dijabarkan bahwa Soetarno
berusaha menarik garis kesimpulan, pengrawit yang jauh dari
pusat kebudayaan (keraton) seringkali tidak mentaati aturan
wayang yang baik, terutama dalam konteks musiknya. Hal
tersebut disebabkan karena minimnya repertoar gending yang
mampu dihafal oleh mereka. Pandangan tersebut berusaha
mendikotomi antara musisi yang “profesional” adalah di wilayah
keraton, sementara musisi yang “amatir” di wilayah pedesaan.
Secara tak langsung Soetarno mnyatakan bahwa semakin jauh
dari basis tradisi (keraton) maka semakin luntur pula kemampuan
seorang pengrawit. Benarkah demikian? Bagi penulis, anggapan
itu tidak sepenuhnya benar. Berdasrkan atas kerja lapangan
(penelitian) yang penulis lakukan terdapat beberapa alasan yang
mengitarinya.
Pertama, kehadiran musisi di luar keraton, misalnya daerah
pesisiran, menyebabkan mereka memiliki daya kreatifitas yang
personal, dibentuk berdasarkan lingkungan di mana mereka
hidup. Dengan demikian, gending-gending pakem atau baku tidak
digunakan bukan karena mereka tidak bisa, namun
peruntukannya memang tidak tepat di masyarakat luar keraton.
Ke dua, tradisi tentu bukanlah satu hal yang statis, sehingga
dapat berkembang dan berubah menjadi sesuatu yang baru. Oleh
karenanya, tidak ada terminologi profesional-amatir, baik-buruk
dalam konteks yang demikian. Dalam melihat perkembangan
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musik (karawitan) tentunya harus pula dilihat kontruksi
kebudayaan masyarakat setempat. Keraton memang menjadi
pusat kosmis karawitan di Jawa, namun kehadirannya tidaklah
mengikat apalagi dogmatis layaknya ajaran agama. Kreativitas dan
kebebasan dalam menafsir ulang musik atau gending telah
menjadi suatu keniscayaan yang tidak dapat dielakkan.
Lebih jauh soetarno memandang bahwa proses perubahan
musikal dan instrumen musik yang terdapat dalam dunia
pedangan terjadi karena proses modernisasi zaman. Artinya,
zaman telah turut merubah tatanan dan struktur musik yang ada
dalam wayang.
“Proses modernisasi serta integrasi nasional juga
mempengaruhi kehidupan seni pedalangan, khususnya
dalam karawitan wayang yang akhir-akhir ini secara
kuantitas menunjukan perkembangan yang cukup menonjol
yaitu adanya penambahan instrumen musik non gamelan
seperti, keyboard, symbal, bass drum, snar durn, terompet
dan sebagainya.  Masuknya instrumen musik non gamelan
itu dapat menyemarakkan suasana pakeliran khususnya
pada adegan tertentu misalnya pada adegan perang dengan
menggunakan drum dan sebagainya.” (2003: 85).
Instrumen musik Barat akhir-akhir ini menjadi insrumen
yang dipilih oleh sebagian besar pengrawit di luar kehidupan
keraton. Hal ini dapat dilihat dalam pertunjukan wayang-wayang
ringkas, seperti wayang dakwah di Kabupaten Demak. Kehadiran
musik Barat bagi Soetarno dapat menyamaratakan suasana
pakeliran khususnya pada adegan-adegan tertentu. Dengan kata
lain, musik Barat tidak cocok untuk digunakan sebagai instrumen
musik dalam pertunjukan wayang kulit. Karena kehadiran
instrumen musik Barat inilah Seotarno kembali menjelaskan
akibat-akibat yang terjadi.
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“Di lain pihak ada sesuatu yang hilang yaitu fungsi keprak
serta kendhang tidak tampak estetisnya, sebab yang
terdengar hanya suaru bass drum yang sangat keras.  Bagi
dalang yang telah matang akan mampu menampilkan
keprakan yang bagus dan memiliki keindahan tersendiri.
Demikian pula pemain kendang yang baik akan dapat
menghidupkan setiap gerakan wayang dan mempunyai
keindahan tersendiri yang semuanya itu akan mendukung
mutu sajian lakon wayang yang dipentaskan. Apabila
instrumen bass drum dalam karawitan pakeliran
mendominasi semua gerakan wayang maka yang dapat
dirasakan bukanlah keindahan gerak wayang, tetapi
kebisingan yang membosankan pada gilirannya justru
memerosotkan mutu pertunjukan wayang. Oleh karena itu
penggunaan instrumen baru dalam karawitan wayang,
hendaknya para musisi (pengrawit) berhati-hati dan empan-
papan.” (2003:86).
Bunyi instrumen musik Barat bagi Soetarno menurunkan
kualitas pertunjukan wayang kulit. Seperti disebutkan di atas,
bunyi bass drum menutupi suara keprak dan kendang. Akibatnya,
apabila bass drum terlalu mendominasi pertunjukan, yang ada
bukanlah pencapaian estetika namun hanya bising alias noise
semata. Dalam beberapa kasus memang demikian, namun kita
juga tidak dapat menafikkan pandangan masyarakat di beberapa
wilayah yang lebih menyukai gelaran “musik bising” tersebut. Aton
Rustandi (2003: 75) menyebut istilah kebisingan musikal dalam
termonologi “ramen”. Walaupun studi Aton terkhusus pada
upacara Ngarot di Indramayu, namun gejala ramen akhir-akhir ini
dapat dijumpai pada hampir semua kesenian baru di negeri ini,
tidak terkecuali wayang dakwah.
Dalam pertunjukan wayang dakwah, musik yang disajikan
lebih dominan menggunakan instrumen musik Barat dengan
suara yang “bising”, rame dan menghentak. Setiap pertunjukan
senantiasa menggunakan perangkat soundsystem yang besar
dengan frekuensi rambatan bunyi yang jauh. Bagi seseorang yang
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tidak terbiasa mendengarkan kebisingan, mendengarkan musik
yang demikian dapat membuat jantung berdegub kencang, dan
kaca cendela bergetar. Keras dan bisingnya suara yang
ditimbulnya, dalam terminologi kebudayaan Jawa bukannya tanpa
maksud. Shin Nakagawa (2000:41) mengindikasikan bahwa
distorsi suara di Indonesia memiliki keterkaitan yang erat dengan
faktor kebudayaan. Nakagawa menekankan bahwa masyarakat
Indonesia menyukai sesuatu yang ramai. Hal ini dapat dicermati
dari berbagai prosesi acara yang ada, baik dalam konteks
seremonial maupun seni pertunjukannya.
Lihat saja arak-arakan sepeda motor waktu kampaye partai.
Lebih khusus lagi seremonial pernikahan, hajatan yang
menggunakan pengeras suara dengan bunyi yang terlalu bising
(distorted). Atau bahkan pertunjukan tradisi Sekaten di Jawa
Tengah, Saronen (Sape Sono) di Madura, Ngarot di Jawa Barat,
Gordang Sembilan di Sumatra di mana kesemuanya dengan
sengaja menghasilkan bunyi yang cukup gaduh. Kegaduhan justru
ditujukan untuk menunjukkan eksistensi dan tanda kebesaran
mereka. Semakin ramai dan kacau soundscape yang ditimbulkan,
menunjukkan bahwa acara yang bersangkutan semakin berskala
besar dan megah. Tentu saja pertunjukan wayang dakwah
tidaklah sebising contoh-contoh di atas. Namun demikia
pemaparan Nakagawa setidaknya dapat digunakan sebagai
simpulan sementara bahwa suara yang bising dan kerang sudah
dianggap biasa dalam kontruksi kebudayaan musik di Indonesia
dan Jawa pada kususnya.
Dengan melakukan studi mendalam terkait fenomena musik
di wayang dakwah, terdapat beberapa alasan kenapa senantiasa
menggunakan peralatan musik Barat dan perangkat pengeras
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suara yang besar dan berfrekuensi tinggi. Pertama, ada
pernyataan bahwa suara religius, sebagaimana azan, harus
disuarakan dengan sekeras-kerasnya untuk mengundang
masyarakat turut terlibat. Misi utama wayang dakwah adalah
menyerukan nasihat-nasihat keagamaan, semacam syiar, sehingga
dibutuhkan “undangan” bagi masyarakat. Undangan dalam
konteks ini tidak hanya berbentuk kertas dengan kalimat atau
kata permohonan untuk datang. Namun juga melalui bunyi.
Masyarakat yang mendengarkan kegaduhan bunyi memaknai ada
pertunjukan atau tontonan, sehingga tertarik untuk
mendatanginya. Bagi Ki Joko Goro-goro (wawancara, 27 Mei 2015),
hal tersebut mengingatkannya pada fenomena dakwah Sunan Kali
Jaga lewat gamelan Sekaten.
Untuk menarik simpati publik, Sunan Kali Jaga
menggunakan kebisingan bunyi gamelan sekaten. Bising tidak
dapat disamaratakan dengan gaduh. Bising hanya suara atau
bunyi yang terlalu distorsif, sementara gaduh adalah percampuran
lebih dari satu bunyi, suara atau musik sehingga saling tumpang
tindih antara satu dengan yang lain. Musik wayang dakwah
berada di posisi kebisingan, bukan kegaduhan. Adapun hal ini
memang disengaja, agar rambatan bunyi dapat didengar oleh
masyarakat sekitar, sehingga mereka berbondong-bondong
datang.
Kedua, musik Barat digunakan untuk menarik simpati anak
muda dengan sajian lagu-lagu dangdut yang menghibur. Musik
Barat dapat mengakomodasi lagu-lagu terkini. Menyanyikan lagu-
lagu dangdut dapat disajikan sebelum pertunjukan di mulai.
Tentu saja dangdut yang dihadirkan telah disimplifikasi
sedemikian rupa sehingga lebih bercitarasa Islami. Gejala
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menggunakan instrumen musik Barat tidak hanya terjadi dalam
pertunjukan wayang dakwah, namun dihampir semua
pertunjukan wayang kulit di Jawa. Di sela-sela adegan, sebutlah
misalnya gara-gara dan limbukan, dihadirkan biduan penyanyi
dangdut yang tidak jarang berpakaian seksi. Dalam konteks yang
demikian, panggung wayang kulit telah berganti menjadi
panggung musik dangdut. Pertanyaannya, apa keterkaitan
pertunjukan dangdut dan cerita (lakon) dalam wayang kulit?
Jawabannya tidak ada.
Pertunjukan musik dangdut semata digunakan sebagai
sarana hiburan, atau pemecah kebekuan dalam lakon dan adegan
wayang. Walaupun pemunculan musik yang demikian banyak
ditentang oleh kalangan kritikus wayang kulit dan budayawan
yang mengagung-agungkan tradisi, namun gejala tersebut seolah
tak dapat dibendung. Bahkan masyarakat bertahan hingga tengah
malam seringkali dengan alasan, agar dapat memesan lagu
dangdut dan melihat biduannya bernyanyi serta berjoget. Kembali
pada persoalan wayang dakwah, penggunaan instrumen Barat
menjadi strategi terutama bagi generasi muda agar bertahan
dalam konteks “ruang pertunjukan” yang digelar. Di sinilah
menariknya, di satu sisi, penggunaan lagu-lagu dangdut
memancing diri dan tubuh untuk bergoyang, karena kodrat musik
dangdut adalah musik joget dan sawer. Namun di sisi lain, hal
tersebut menjadi tabu karena dibungkus dengan ruang yang
disebut “dakwah religius”.
Terdapat semacam ambivalensi. Dangdut dimaknai sebagai
musik goyang namun digunakan sebagai musik dakwah.
Kesengajan yang demikian, menimbulkan beberapa efek. Pertama,
lirik-lirik musik yang telah diubah menjadi syiar dakwah, tidak
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dapat dirasakan sepenuhnya oleh audiens atau penonton, karena
penonton lebih mengenal dan hafal lirik lagu asli dibanding
gubahan baru. Kedua, sejatinya dalam kediaman penonton,
mereka bergoyang secara tidak langsung dengan memanggut-
manggutkan kepala, menggerak-gerakkan tangan ataupun
bernyanyi dengan keras. Terdapat adanya pembingkaian berupa
pemakluman terhadap gejala yang demikian. Hal ini sama persis
dengan fenomena Cak Nun dengan Kiai Kanjeng. Di sela-sela
melakukan dakwah, Cak Nun lewat Kiai Kanjeng menyajikan
musik apapun, tak terkecuali dangdut, pop, rock, jazz dan lain
sebagainya.
Banyak pertanyaan, kenapa Kiai Bintoro begitu juga dengan
Cak Nun, menggunakan musik yang tidak secara spefisik disebut
sebagai musik Islami seperti hadrah misalnya. Jawabannya, Ki
Joko Goro-goro (wawancara, 27 Mei 2016) mengungkapkan jika
musik tidak sekadar menjadi selingan atau hiburan, namun
memecah kebekuan atau proses ice breaking agar kegiatan
dakwah tidak menjadi arena menghakimi siapa yang salah dan
benar, haram-halal, kafir dan muslim. Mengingat saat ini banyak
dakwah-dakwah yang dilakukan dengan jalan kekerasan yang
dogmatis dalam bentuk pernyataan-pernyataan tidak
terbantahkan. Ki Joko Goro-goro berusaha memadukan gaya
dakwah para wali, agar ajaran-ajaran dan nilai-nilai kandungan
dalam dakwahnya dapat diterima dengan baik atau tanpa
resistensi yang frontal dari masyarakat.
Masyarakat yang datang menikmati kebisingan musik yang
disajikan, tanpa pernah mempedulikan apakah distorsi suara yang
demikian akan merusakan indera pendengaran atau tidak.
Kelihatannya, sebagaimana diutarakan oleh Shin Nakagawa di
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atas, fenomena kebisingan itu setidaknya dinimati dan sudah
menjadi hal yang biasa sebagaimana kita pergi ke pasar malam,
atau mendengarkan suara azan dari dua masjid dengan jarak yang
berdekatan. Bukan satu hal yang aneh, di Jawa terutama di
Demak, satu desa dapat memiliki lebih dari dua mushola dan
masjid, sehingga saat azan datang, suara satu dan lain masjid
saling bersahutan alias tumpang tindih. Pengeras suara yang
dipakai biasa disebut dengan TOA, yang menimbulkan bunyi
melengking dan keras. Namun suara-suara itu diterima dengan
apa adanya, telah menjadi kebiasaan atau bunyi lingkungan
sehari-hari (soundscape).
Oleh karena itu, saat mereka mendatangi gelaran wayang
dakwah, tidak ada persoalan yang berarti terkait dengan
kebisingan yang ditimbulkan. Setelah musik disajikan, dakwah
dilakukan, dan musik kembali dinyanyikan, begitu seterusnya.
Sesekali saat kiai haus dan lapar, atau hendak menyantap
makanan yang disajikan oleh tuan rumah di atas panggung,
musik dimainkan. Penonton atau masyarakat dapat melakukan
relaksasi dengan pergi ketoilet, merubah posisi duduk, berdiri
untuk sekadar mengendorkan urat saraf. Musik dengan demikian
menjadi jembatan sarana rekreasi psikis. Masyarakat juga dapat
memesan lagu kepada pemusik agar dapat dilagukan di sela-sela
dakwah ataupun sebelum kegiatan dakwah dilakukan.
D. MEMBANGUN RITUS LEWAT MUSIK
Bambang Sunarto memandang bahwa musik merupakan
wadah kompleksitas persepsi, selera, harapan dan keyakinan
(2006: 114). Untuk mewujudkannya dibutuhkan sarana berupa
instrumentasi. Begitu juga dengan upaya membangun sebuah
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ritus religius lewat gelaran wayang dakwah. Usaha-usaha untuk
mewujudkannya mengacu pada selera musik populer. Walaupun
judul besar gelaran tersebut adalah wayang, namun dalam
kenyataannya kehadiran wayang tidak sangat mendominasi.
Pendakwah (dalang) lebih banyak berkotbah dan sesekali diselingi
dengan penggunaan wayang. Musik juga tidak utuh meggunakan
gamelan, namun lebih banyak menggunakan instrumen musik
Barat. Hal ini disebabkan karena persepsi dan selera estetik yang
tampak dalam perwujudannya merupakan selera massa. Karena
banyak menggunakan acuan musik atau lagu-lagu populer
sebagai sumber estetika, maka instrumen-instrumen dan cara
menggarapnya pun diupayakan instrumen dan garap yang dapat
mewadahi selera estetika seperti itu (Bambang Sunarto,
2006:115).
Penggunaan musk Barat dengan mengacu pada selera musik
populer mengidikasikan bahwa materi atau lagu yang disajikan
dapat dengan mudah dinali. Penggunaan insrumen menjadi
penting untuk membentuk citra dan nuansa musikal yang
dibutuhkan. Terdapat dikotomi atau semacam pertentangan, di
satu sisi musik yang dihadirkan bernuansa pop yang glamour
mengikusi selera masa. Namun di sisi lain, peruntukannya untuk
siaran dakwah yang membutuhkan ruang kontemplasi atau
“keheningan diri”. Berikut akan dijelaskan instrumen-instrumen
yang digunakan dalam pertunjukan wayang dakwah.
1. Keyboard
Instrumen keyboard elektrik adalah instrumen musik
terpenting dalam pertunjukan wayang dakwah. Adapun sebabnya,
karena instrumen ini mampu melakukan peniruan terhadap bunyi
dari instrumen lain seperti gitar, drum, piano, suling, terompet
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dan lain sebagainya. Hampir setiap kelompok musik (sebutlah di
wilayah campur sari misalnya) menggunakan instrumen ini, untuk
menggantikan kehadiran instrumen gamelan. Di beberapa bagian,
peran dan porsi instrumentasi dari gamelan digantikan dengan
instrumen ini seperti bonang, gender, saron penerus. Keyboard
menjadi instrumen terpenting yang kehadirannya tidak dapat
ditiadakan. Terkait dengan informasi instrumen keyboard,
Bambang Sunarto menjelaskannya dengan cukup detail saat
mengulas fungsi instrumen ini dalam penelitiannya tentang
Shalawat Campurngaji tahun 2006 silam. Berkut adalah
penjelasannya.
“Keyboard elektronik, walaupun ada banyak produk yang
tersedia di pasaran dengan berbagai merek dan tipe, pada
dasarnya semua memiliki kemampuan layanan dalam hal (1)
voices, (2) rhythm control, (3) auto chords, (4) synchro, (5)
melody keys [baca: tuts-tuts melodi], (6) chords keys [baca:
tuts-tuts akord], dan fungsi-fungsi lain. Seorang pemain
keyboard dapat sebelumnya memilih bunyi-bunyi instrumen
untuk dimainkan, yang disebut dengan voices. Sebelum
dimainkan sebuah lagu, pemain keyboard menentukan
voices yang dikehendaki. Dalam hal kemampuan voices,
rata-rata keyboard elektronik menawarkan kemungkinan
bunyi-bunyi berbagai macam instrumen untuk dimodifikasi
dan dimainkannya, baik instrumen etnik-tradisional hingga
yang barat-inkonvensional.” (2006: 118).
Sebenarnya, cukup dengan hanya instrumen ini telah
mampu mewakili kemasan musik secara keseluruhan, hanya saja
kehadiran instrumen lain dibutuhkan karena tidak semua bunyi
menjadi enak saat keyboard mensimulakranya. Terlebih fasilitas
mutakhir di instrumen ini mampu menampung segala musik lewat
program dan disck yang telah disediakan. Sebagai contohnya
adalah kesenian organ tunggal yang hingga saat ini eksis pada
acara-acara seperti nikahan dan khitanan di masyarakat
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Pemain keyboard dalam pertunjukan wayang dakwah Ki Goro-goro
Foto oleh Mutiara Dewi 2015
Pemain keyboard diwajibkan dapat menghafal beberapa
lagu, karena ia memegang posisi penting sebagai instrumen
melodis. Secara audio, instrumen ini memiliki frekuensi yang lebih
keras, karena memiliki peran melodis, menggantikan peran vokal
saat vokalis tidak ada atau belum memasuki panggung. Tidak
jelas sejak kapan instrumen ini hadir sebagai pengiring
pertunjukan wayang dakwah. Menurut Ki Joko Goro-goro, ia
menggunakan instrumen ini setelah musik campursari digemari
oleh sebagian masyarakat Jawa di akhir tahun 90-an. Maka tidak
mengherankan jika pemain instrumen keyboard adalah musisi
terpenting dalam mengiringi gelaran wayang dakwah. Proses lagu-
lagu baru dimunculkan tidak berdasar atas latihan di studio,
namun sesaat di atas panggung pertunjukan. Oleh karena itu,
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sesekali saat pentas masih dijumpai kesalahan dalam melagukan
satu repertoar musik dan hal ini dianggap sebuah kewajaran.
Proses yang mendasarkan di atas penggung pertunjukan
dilakukan karena mereka tidak memiliki waktu untuk berlatih
secara mandiri disebabkan jadwal pementasan yang sangat padat.
Terlebih jarak wilayah pementasan terkadang relatif jauh,
sehingga harus ditempuh dengan perjalanan yang lama.
Akibatnya, proses latihan tidak memungkinkan. Kebanyakan para
musisi berlatih secara oral (atau lisan) selama perjalanan dari satu
panggung ke panggung yang lain, dengan melakukan semacam
“kencan musikal” dan prediksi terhadap apa-apa yang akan terjadi
di atas panggung saat lagu baru dimainkan.
2. Bass Gitar
Instrumen berikutnya yang digunakan adalah Bass Gitar
Elektrik. Instrumen ini juga relatif penting untuk menguatkan
aksen-aksen pukulan pada nada-nada berat atau rendah. Jika
dianalogikan dalam konstruksi karawitan Jawa, bass dapat
dibibaratkan instrumen kempul. Bahkan dalam sajiannya pada
wayang dakwah, gitar bass berfungsi sebagai pengganti kempul
dan gong saat repertoar gending-gending Jawa dilagukan. Oleh
karena berada di wilayah nada-nada berat, bunyi bass seringkali
menjadi penanda sebuah “chaos” (dalam tanda kutip). Bunyi bass
yang berlebihan membuat jantung pendengarnya berdegub
kencang dan kaca rumah bergetar kencang. Dalam konteks
pertunjukan wayang dakwah, bunyi instrumen bass seolah
dimaksimalkan. Bagi penonton yang baru pertama kali datang
untuk menyaksikan pertunjukan atau dakwah wayang (wayang
dakwah), tentunya akan merasa terganggu dengan bunyi bass.
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Namun, sebagaimana dijelaskan di muka, masyarakat sama sekali
tidak merasa terganggu karena persoalan ini. Mereka justru
menikmati kebisingan itu dengan tanpa beban. Tak sedikit
masyarakat yang duduk tepat di depan perangkat pengeras suara
denga begitu santainya walaupun suara bass begitu besar dan
menghentak.
Pemain Gitar Bass (disamping keyboard) dalam pertunjukan
wayang dakwah Ki Goro-goro
Foto oleh Mutiara Dewi 2015
Permainan instrumen gitar bass mendasarkan pola dan
struktur musikalnya pada aksen berat dan akhir sebauah lagu.
Dalam terminomogi musik Jawa biasanya ditempatkan dalam
konteks instrumen struktural (seperti kempul, gong dan kenong).
Oleh karena itu, berbeda dengan pemain keyboard yang berada
dalam wilayah melodi, instrumen bass gitar tidak wajib menguasai
bangunan lagu secara utuh, hanya pada wilayah dan aksen-aksen
tertentu saja. Dalam kelompok wayang dakwah, pemain instrumen
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bass senantiasa berdekatan dengan instrumen keyboard. Tentu
ada maksud yang hendak digapai. Berdasarkan pengamatan
peneliti, keduanya seringkali terlibat percakapan dan diskusi
seputar lagu yang hendak dibawakan. Percakapan dapat berkisar
tentang kunci-kuncii lagu dan variasi wilayah akord yang akan
dibawakan. Selain itu, hal yang lebih penting adalah terjalinnya
komunkasi musikal yang intens. Apabila salah satu diantaranya
salah, dapat langsung saling mengingatkan dan membenahi.
3. Drum dan Ketipung
Pada instrumen perkusif terdapat drum dan ketipung
dangdut (serta djimbe dan terbang). Dalam praktiknya, instrumen
drum menjadi sangat dominan untuk menjaga ritmik lagu agar
tetap pada tempo dan irama yang dibutuhkan. Sebagaimana
dalam musik populer, drum dimainkan di hampir semua
komposisi lagu. Kehadirannya membentuk warna musikal menjadi
lebih rame dan enerjik. Drum juga berfungsi sebagai instrumen
yang memberi kontrubusi pada peralihan tempo dan irama. Hal ini
juga dilakukan oleh instrume ketipung dangdut. Instrumen ini
digunakan saat lagu-lagu dangdut didendangkan. Uniknya,
walaupun suara ketipung dangdut terdengar jelas dan menuntut
tubuh untuk meresponnya dengan goyang, penonton tetap duduk
dengan tertib. Salah satu penyebabnya karena persoalan forum
atau event. Terkait persoalan ini akan dibahas lebih detail pada
bab selanjutnya. Ketipung dan drum biasanya dikuatkan oleh
simbal dan bass drum. Hal ini untuk memberi kesan, sekali lagi,
pertunjukan menjadi lebih ramai dan gaduh. Bahkan saat
pertujukan sedang berlangsung, sang kiai memainkan wayang,
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bass drum dan simbal adalah instrumen penting untuk memberi
penguatan bagi gerak-gerak wayang.
Hal ini terlihat sama dengan pertunjukan wayang kulit
dewasa ini. Di mana banyak dalang yang menggunakan instrumen
bass drum dan simbal di hampir semua pementasannya. Di
wayang dakwah, terlihat pemain bass drum dan simbal telah hafal
atau qatam persoalan gerakan wayang yang dibawakan oleh sang
kiai. Apabila merujuk pada penyataan Ki Joko Goro-goro di atas
yang mengetengahkan bahwa proses latihan tidak pernah
diberlangsungkan di studio namun langsung dari panggung-
panggung, menunjukkan bahwa pemain bass drum dan simbal
telah melalui proses “persenuhan musikal” yang panjang dengan
seorang dalang. Kembali pada instrumen perkusif ketipung dan
drum, kehadiran dua instrumen ini menunjukkan keterbukaan
terhadap masuknya jenis musik-musik baru yang tidak sebatas
gamelan dan pop, namun juga dangdut bahkan jenis musik lain
seperti rokck bahkan jazz. Wayang dakwah dengan demikian
berusaha melepaskan beban-beban tradisi sebagai titik tolak
dalam oleh kreativitas laku musikalnya.
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Pemain Drum dalam pertunjukan wayang dakwah Ki Goro-goro
Foto oleh Mutiara Dewi 2015
Pemain ketipung dalam pertunjukan wayang dakwah Ki Goro-goro
Foto oleh Mutiara Dewi 2015
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4. Balungan
Di samping instrumen-instrumen yang biasa digunakan
dalam musik Barat, musik wayang dakwah juga menggunakan
instrumen-instrumen yang biasa digunakan dalam karawitan,
yaitu instrumen saron pênêrus, saron barung, dan dêmung. Acuan
musikal yang digunakan dalam musik wayang dakwah bukan
hanya gending, maka instrumen balungan yang digunakan di sini
tidak selalu diperankan sebagai balungan seperti dalam garap
pada karawitan. Instrumen ini dapat berubah-ubah fungsi yang
kadang-kadang membuat ornamentasi melodik, dan kadang
berfungsi sebagai instrumen colotomic atau struktural. Artinya,
instrumen ini secara fungsional dapat beradaptasi sesuai dengan
acuan musikal lagu-lagu yang dimainkan dalam keseluruhan
ensamble musik wayang dakwah.
Pemain balungan dalam pertunjukan wayang dakwah Ki Goro-goro
Foto oleh Mutiara Dewi 2015
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Persoalannya yang cukup menarik kemudian, semua unsur
musik tersebut dipadukan dengan menggunakan perangkat
pengeras suara yang menghentak (kata lain dari spektakuler).
Sebagaimana pernyataan pada bab sebelumnya, pengeras suara
itu sengaja diatur sedermikian rupa agar dapat menarik perhatian.
Di sisi lain, musik-musik yang dihasilkan memang memiliki
kekuatan jika dibawakan dalam irama dan volume yang keras,
seperti dangdut dan pop.  Artinya, Ki Joko Goro-goro selain
membangun ritusnya lewat dakwah yang dilakukan dengan
mengutip ayat-ayat suci, juga sengaja menggunakan musik. Musik
bukan hendak disamakan dengan proses spiritual yang dibangun
lewat syiar ayat-ayat, namun musik lebih ditujukan untuk
mengikat penonton agar dapat bertahan dalam ruang dan waktu
yang sama (wayang dakwah). Dengan demikian, fungsi hiburan
memang sengaja dihadirkan, sekali lagi, untuk memecah
kebekuan yang mungkin terjadi selama proses komunikasi pesan
dari sang Kiai kepada para penonton.
E. BISING MUSIK, RITUAL, PESAN
Kegiatan ritus di Nusantara memang tidak lepas dari sebuah
hiruk pikuk dan perayaan yang bertautan dengan aspek auditif.
Pendekatan tersebut secara kultural memang dibangun sejak
dahulu. Demikian juga dengan pengemasan dan pementasan
Wayang Dakwah. Cita rasa dakwah yang islami selalu berbalut
hingar bingar suara yang mendominasi dalam konteks ini musik
yang mengiringi wayang dakwah itu sendiri. Hingar bingar itu
sendiri merupakan ruang simbolik bagi para penikmat wayang
dakwah selain juga materi dakwah yang disampaikan dalang
[baca:ustadz]. Musik tidak hanya dimaknai sebagai melodi yang
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melembutkan suasana atau menyegarkan suasana tetapi juga
lebih pada penyampai pesan-pesan moral yang dikandung dalam
syair-syair lagu. Volume musik dan lagupun dibunyikan sekeras
mungkin, bahkan melampaui batas-batas kewajaran. Hal ini
menunjukkan betapa musik adalah sebuah item budaya yang
tidak dapat ditinggalkan.
Sesungguhnya, hingar bingar bising musik sejatinya telah
ada dalam konteks berkesenian di Indonesia. Sebut saja Mabarung
di Bali, Angklung Caruk di Banyuwangi, Gamelan Pakurmatan di
Jogja dan Solo yang ditabuh secara serempak baik itu Monggang,
Carabalen, dan Kodok Ngorek sewaktu penobatan raja, bahkan
dulu masa kolonial Gamelan Pakurmatan selalu dibunyikan secara
bersama dengan ensemble berbeda yakni musik simfoni yang
membawakan lagu-lagu kebangsaan Belanda. Bising musik disini
ditempatkan bukan sebagai sesuatu yang asal-asalan, bukan
sebagai sesuatu yang asal beda namun terkandung di dalamnya
sebuah hegemoni kreativitas seniman maupun identitas kultural
serta dinamika politik pada zamannya. Mempertemukan dua
kelompok seni yang berbeda atau mempertemukan dua alat musik
yang secara kultural berbeda penempatannya dalam satu ruang
event yang sama dan dibunyikan secara bersama secara auditif
membuat kegaduhan dan ketidaknyamanan namun semuanya itu
cerminan kreativitas seniman dan juga tercium aroma politik
untuk meneguhkan identitas politik yang sesungguhnya.
Maka tidak mengherankan dakwah atau dunia dakwah
akhir-akhir ini melibatkan musik sebagai daya tarik pemikat
masyarakat untuk mau mendengarkan pesan-pesan religiusitas
yang akan disampaikan. Mainstream musikpun bervariasi, dari
dangdut, rock, jazz, keroncong, campursari atau regge sekalipun.
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Semuanya menunjukkan sebuah strategi agar bagaimana esensi
pesan moral dalam ceramah agama itu sendiri dapat diterima oleh
masyarakat, meskipun hal tersebut harus dibuktikan secara
serius dalam penelitian selanjutnya. Kehadiran musik dalam
dunia dakwah memang secara sadar menjadi bagian startegi
dakwah sebagaimana para wali dahulu yang telah disinggung
dalam tulisan terdahulu menjadikan gamelan daya pikat manusia
Jawa yang masih beragama Hindu/Budha untuk memasuki
ajaran Islam secara perlahan-lahan. Musik pula telah dijadikan
role model bagi releksasi melembutkan hati para narapidana
kejahatan dan sebagai media penyembuhan segala penyakit.
Musik bagi masyarakat pesantren memang bukan suatu masalah
yang serius karena bahasa musik adalah bahasa universal.
1. Bising Musik: Ruang Simbolik dalam Pertunjukan Wayang
Dakwah
Shin Nakagawa seorang etnomusikolog melihat gejala
kebangkitan unsur musik lokal menjadi sesuatu yang baru dalam
produk kebudayaan dewasa ini (2000:20). Membaharui musik
lokal dan memindahkannya dalam produk musik mainstream
modern adalah daya adaptasi seniman dalam melihat gejala-gejala
selera pasar. Gamelan dipadupadankan dengan alat musik barat
misalnya, adalah upaya secara kultural dalam rangka
membaharui unsur musik lokal tersebut. Dalam konteks “Wayang
Dakwah” musik pengiringnya secara tidaklangsung adalah produk
budaya tersebut. Wayang Dakwah tidak lagi secara utuh
menggunakan gamelan Slendro-Pelog sebagaimana lazimnya
pertunjukan wayang yang diselenggarakan secara tradisi.
Dominasi musik non gamelan nampak mencolok untuk
mengakomodir sejumlah partitur lagu yang tidak tertampung
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dalam notasi gamelan. Hingar bingar musik dan sajian ceramah
tampak berimbang meskipun kental nuansa hiburan menjadi ikon
utama Wayang Dakwah tersebut.
Wayang Dakwah adalah sebentuk pertunjukan wayang yang
memadukan ceramah agama dengan helatan yang mengusung
musik mainstream di dalamnya. Bila dipandang secara sekilas
memang  Wayang Dakwah tampak menonjolkan aspek musik
sebagai kekuatan pertunjukan dan wayang hanya sebagai media
penyampai ajaran-ajaran semata. Penguatan ajaran tersebut
justru diemban oleh musik pengiring yang mempertegas ceramah-
ceramah yang dilakukan oleh dalang atau Ustadz.  Dominasi
musik sehingga mempertebal kegaduhan bunyi tersebut secara
tidak langsung menjadi efek pemikat masyarakat yang
mendengarmya untuk berbondong-bondong mendatanginya dan
menyaksikannya. Hal itu memang tidak ditampik oleh Ki Goro-
goro, bahwa masyarakat yang mendengarkan kegaduhan bunyi
yang dipentaskan pada pertunjukan Wayang Dakwah dimaknai
sebagai pertunjukan atau tontonan, sehingga masyarakat tertarik
untuk mendatanginya.
Fenomena kegaduhan bunyi dalam kebudayaan menjadi
noise yang membuat polusi bunyi harus diminimalisirkan.
Beberapa orang beranggapan bahwa kebisingan dapat merusak
kesehatan dan kepekaan indera pendengaran. Slamet Abdul
Sjukur pernah membuat suatu gerakan agar masyarakat
Indonesia sadar akan kualitas bunyi, sadar tentang betapa penting
indera pendengaran (antara lain sebenarnya sebagai alat
peringatan dini pertama akan bahaya bagi manusia), tentang
betapa bahaya kebisingan terhadap bukan saja kesehatan jiwa
kita (melalui gangguan tekanan pada indera pendengaran), tetapi
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juga terhadap kehilangan suatu karunia kita yang penting, yaitu
kemampuan merasakan keindahan suara. Tentu saja yang
dilawan mendasar ada dua: volume suara yang tidak tepat dan
kualitas suara yang buruk. Bagi Slamet Abdul Sjukur, kepekaan
pendengaran itu suatu karunia, karena itu manusia bermusik.
Kebisingan yang ngawur adalah musuh nomor satu bagi
perkembangan musik, yang bukan saja dalam pengertian para
profesional (pencipta musik), tapi bagi siapa saja, dalam
pengertian seluas-luas dan semendasar-dasarnya.
Kebisingan bunyi dianggap sebagian seniman sebagai
sesuatu yang kontra estetika, kehadiranya adalah polusi bagi
kehidupan. Memadati ruangan dengan bunyi-bunyi yang keras,
bersahut-sahutan dan saling memekakan telinga adalah sebentuk
kegaduhan bunyi. Disadari atau tidak hal tersebut juga
berdampak pada kualitas kesehatan. Polusi bunyi tersebut
menjadi citra buruk bagi seniman yang sadar akan pedoman
berestetika juga menghasilkan bunyi yang berkualitas. Namun
pandangan tersebut tidak menjadi sesuatu yang meresahkan bagi
sebagian kalangan yang memanfaatkan bising atau kegaduhan
dalam bunyi sebagai matra ruang untuk membangun simbol-
simbol yang dikehendaki.
Sisi lain kegaduhan dalam bunyi adalah representasi sebuah
pesta yang meneguhkan identitas dari sebuah keberadaan
institusi kebudayaan yang ada. Dakwah adalah institusi agama
yang dipadupadankan dengan media Wayang yang jelas
merupakan representasi institusi kebudayaan. Kedua institusi
tersebut membutuhkan sebuah jembatan untuk memikat
masyarakat agar menikmati himbauan-himbauan religius
sehingga tidak terdengar monoton. Jembatan itu jelas adalah
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musik. Seperti pendapat Bambang Sunarto memandang bahwa
musik merupakan wadah kompleksitas persepsi, selera, harapan
dan keyakinan (2006: 114). Maka tidak salah jika Ki goro-goro
memilih musik yang diluar pakemnya sebagai sarana untuk
memikat para hadirin yang menghadiri acaranya. Artinya
pendakwah (dalang) lebih banyak berkotbah dan sesekali diselingi
dengan penggunaan wayang. Musik juga tidak utuh meggunakan
gamelan, namun lebih banyak menggunakan instrumen musik
barat.
Terminologi yang dibangun oleh pendakwah bahwa musik
yang disuguhkan dalam Wayang Dakwah adalah ruang simbolik
yang sengaja dihadirkan untuk menguatkan semua esensi materi
ceramahnya yang disampaikan agar suasana tidak hanya terjebak
pada keseriusan yang padat. Terlepas dari materi dan muatan
tekhnis dalam penyajian musik tersebut, termasuk bising atau
hingar bingar musik yang disajikan laiknya konser dangdut atau
konser musik lainnya. Dalam konteks inipun penonton terbatas
tidak bisa berbuat semaunya karena dibelenggu oleh norma-
norma kepantasan dan materi acara yang sedang berlangsung.
Ruang simbolik ini benar-benar disuguhkan dan dimanfaatkan
oleh pendakwah untuk menstimulan para pendengar bahwa
ajakan untuk berbuat baik itu tidak hanya lewat bahasa-bahasa
verbal tetapi juga melalui bahasa-bahasa arkais yang terdapat
dalam syair lagu.
Dakwah yang disuguhkan oleh Ki Joko Goro-goro dengan
membangun ruang kontemplasi melalui musik bising dan lagu-
lagu yang disajikannya, maka tepat jika ruang simbolik itu hadir
tidak dalam posisi dhohir-nya tetapi lebih kepada maknawinya.
Masyarakat yang datang menikmati kebisingan musik yang
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disajikan oleh Wayang Dakwah, tanpa pernah mempedulikan
apakah distorsi suara yang demikian akan merusak indera
pendengaran atau tidak. Kelihatannya, sebagaimana diutarakan
oleh Shin Nakagawa di atas, fenomena kebisingan itu setidaknya
dinikmati dan sudah menjadi hal yang biasa dalam kultur
masyarakat Indonesia dalam konteks ini masyarakat Demak.
Dimana masyarakat pesisir utara yang dikenal pekerja keras tidak
pernah mempermasalahkan hingar bingar musik bising atau
kegaduhan secara auditif dalam rangka mempromosikan sebuah
hajatan sebagai penanda sosial atas peristiwa tersebut.
Ruang simbolik itu hadir untuk menjadikan ajaran-ajaran
dan nilai-nilai kandungan dalam dakwah Ki Joko Goro-Goro dapat
diterima dengan baik atau tanpa resistensi yang frontal dari
masyarakat. Masyarakat Jawa di Pantura dalam konteks ini di
wilayah Demak yang dikenal fanatik dengan musik-musik pasar
(dangdut, koplo, campursari dll) tidak menjadikan soal jika alunan
dakwah juga menyisipkan melodi-melodi yang dianggap kasar
tersebut, namun muatan materi syair lagu lebih bernafaskan ciri
khas Islam yang menyuarakan Rahmattan Lilalamin. Masyarakat
mungkin lebih leluasa memahami ajaran dakwah Ki Joko Goro-
goro secara musikalitas daripada penyampaian secara verbal.
2. Ritus Musik Bising: Membangun Makna Kontemplasi dalam
Riuh Hingar Bingar
Ritus  adalah suatu tindakan dan hal tersebut dalam bidang
keagamaan yang bersifat seremonial dan tertata. Ritus tersebut
muncul karena adanya kesadaran akan kekosongan tetapi orang
harus melakukan sesuatu agar kekosongan tersebut menjadi isi
penuh makna dan simbolik. Banyak hal yang dilakukan orang
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dalam rangka pemenuhan kekosongan tersebut, salah satu
diantaranya adalah lewat seni. Konteks seni disini adalah dengan
pendekatan musik, bahasa musik yang universalitas
memungkinkan musik digunakan sebagai sarana untuk
memenuhi ruang kosong tersebut dengan berbagai sarat maknawi
ritualitas. Pemenuhan tersebut bukan tanpa alasan, pemilihan
musik dengan ragam instrumen didalamnya diyakini membuat
manusia semakin berkonstrasi larut dalam alunan lagu yang
dipersembahkan. Musik bagi sebagian masyarakat Indonesia
mampu menjembatani ruang kosong tersebut dan mengisinya
dengan bait-bait kerohanian.
Dalam istilah latin terdapat pendapat demikian, Cui Bene
Cantat Bis Orat yang bermakna siapa bernyanyi dengan baik maka
dia berdoa dua kali. Dalam agama Katolik maupun Kristen, musik
digunakan untuk berdialog dengan Tuhan, yang biasa kita kenal
sebagai musik Liturgi. Dalam masyarakat Hindu berdialog dengan
Tuhan juga biasa dilakukan dengan musik mulut yang biasa
disebut Mantra atau juga biasa melalui Pesantian. Masyarakat
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa di Jawa sering
melakukan dialog dengan Tuhan pada hari-hari tertentu dengan
musik mulut yang biasa disebut Macapatan. Masyarakat
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa di Batak atau biasa
yang disebut Parmalim menggunakan musik Gondang Sembilan
untuk mendekatkan kepada Tuhan.
Tidak hanya yang bersinggungan dengan sarana
keagamaan, dalam tradisi Nusantarapun musik mempunyai
dominasi yang sangat luar biasa dalam berperan meneguhkan
institusi ketradisian pada moment upacara ritual. Dalam
masyarakat Dayak Banuaq melalui media musik Kelantan yang
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digunakan sebagai sarana untuk mengiringi upacara Belian
Sentiu. Masyarakat Madurapun menggunakan media musik dan
nyanyian untuk menyelenggarakan upacara Sandhur Dhamong
Ghardham dimana masyarakat Madura meminta keberkahan dari
Tuhan Yang Maha Esa agar hasil panen melautnya dapat selalu
tercukupi. Masyarakat Toraja menggunakan sarana musik vokal
yang biasa disebut Ma’Badong dalam ritus kematian Rambu Solok.
Perpaduan tarian dan vokal khas Toraja tersebut diyakini sebagai
sarana untuk berdo’a agar orang yang meninggal dapat diterima di
sisi Tuhan Yang Maha Esa, bahkan Ma’Badong adalah ekspresi
ratapan kesedihan orang-orang yang ditinggalkan. Dengan
demikian eksistensi musik di tengah masyarakat pendukungnya
tidak saja lahir sebatas pemenuhan estetis dalam konteks
hiburan, namun juga merupakan salah satu simbol identitas
suatu kelompok sosial, dimana permainan musik sarat dengan
fungsi-fungsi sosial [baca:ritus] terhadap kontinuitas kehidupan
masyarakat pendukungnya.
Musik dengan bahasanya yang universal mampu menjadi
sarana yang kuat bagi penyelenggaraan ritus kehidupan. Musik
adalah bahasa yang bisa diterima oleh semua orang, tanpaorang
itu harus tahu secara verbal kandungan isinya, namun musik
mampu menuansakan berbagai pengharapan dan kepasrahan atas
kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa sebagai penghambaan umat
yang lemah.
Di kalangan para pendakwah sendiri, musik sudah menjadi
sesuatu yang kaprah dan lazim untuk menyuarakan seruan-
seruan religius. Di Indonesia ada pedangdut Rhoma Irama yang
berkolaborasi dengan Zainudin MZ dalam gelaran “Nada Dakwah”,
kemudian muncul Bimbo dan sederet artis lain yang berkolaborasi
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dengan pendakwah untuk menghibur dengan seruan keagamaan.
Kolaborasi ini menjadi sebuah fenomena budaya di era itu, bahkan
sempat pada masa-masa keemasannya, fenomena itu menuai
presentase penyelenggaraan yang tinggi melebihi konser-konser
musik non dakwah, terlebih ketika perayaan keagamaan sudah
datang, sebut saja bulan Ramadhan adalah moment
penyelnggaraan musik religius.
Bila kita menelusuri perjalanan musik religius di Indonesia
dalam perkembangannya, dipengaruhi oleh akulturasi kebudayaan
yang kuat. Musik Melayu dan Arab memberi pengaruh besar
terhadap musik religius di Indonesia. Pada awalnya, dua musik
yang identik dengan gambus tersebut berkembang pesat di
Sumatra dan seluruh pesantren di Indonesia pada 1940-an. Kala
itu, ada seorang musisi gambus ternama Abdullah al-Habsi.
Dalam perkembangan musik modern Nusantara, gambus ikut
memainan peranan penting. Musik gambus ini disebut-sebut juga
sebagai cikal bakal musik dangdut. Musik yang didominasi rebana
dan tabla ini mejadi unsur musik dangdut hingga kini. Ciri khas
musik gambus, yakni liriknya berupa puji-pujian kepada Tuhan.
Belakangan, musik yang dipengaruhi musik Melayu dan Arab ini
disebut musik religi. Musik religi adalah bunyi dalam lirik dan
lagu yang mengandung nilai dakwah. Bila diperdengarkan secara
live atau melalui media visual dan elektronik, seperti radio,
televisi, dan dalam bentuk digital, pendengar atau penikmat
merasa lebih dekat kepada Sang Pencipta, sehingga menimbulkan
suatu emosi dalam diri. Hal yang membedakannya dengan musik
umum, yakni lirik atau syair. "Lirik ataupun syair musik religi
mengandung makna yang lebih mendalam dan sarat pesan,”.
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Sementara, Dede Burhanudin dalam makalah hasil
penelitian Litbang Kementerian Agama mengatakan, musik Islam
hingga awal kemerdekaan masih identik dengan musik padang
pasir. Instrumen yang digunakan masih sangat khas Arab, yakni
rebana dan liriknya pun berbahasa Arab. Gaya itulah yang disebut
dengan kasidah. Penikmat kasidah sangat terbatas, hanya di
kalangan pesantren, madrasah, dan penganut Islam tradisional.
Gaya musik religi itu terus berlangsung hingga 1970-an. Saat itu,
muncul grup musik Bimbo yang digawangi empat bersaudara
Sam, Acil, Jaka, dan Iin. Melalui Bimbo, terjadi sebuah revolusi
musik kasidah di Indonesia. Bimbo menjadi sebuah fenomena.
Selain sukses dalam musik pop, Bimbo juga sukses dalam musik
kasidah. Bimbo yang semula bermain dijalur Musik Latin,
mengalami metamorfosa, baik secara lirik maupun secara melodi.
Genre Balada pun membalut lagu-lagu moral religius mereka yang
dikemas secara populer. Maka jadilan karya Bimbo sebagai arus
utama trend musik religi di tanah air. Memasuki 1980-an, dimulai
babak baru musik religi Indonesia dengan hadirnya grup seni
vokal nasyid. Layaknya kasidah tanpa alat musik, demikianlah
nasyid di awal kemunculnya. Syair-syair religi berbahasa Arab
dinyayikan secara akapela. Secara etimologi, nasyid berarti
senandung. Dengan tema terbatas dan hanya menggunakan
bahasa Arab, nasyid pun tidak dinikmati semua kalangan.
Barulah pada 1990-an, Malaysia membawa pengaruh nasyid ke
Indonesia dan membuatnya laku keras. Penikmat musik religi di
Indonesia juga mengenal musik marawis dan hadrah. Marawis
yakni permainan alat musik pukul dengan perkusi sebagai nada
utama. Seni musik marawis merupakan hasil perpaduan budaya
Arab dan Betawi. Sedangkan, hadrah merupakan pertunjukan
seni dari Melayu yang mengolaborasikan nada gendang, gong, dan
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biola. Para pria dan wanita memainkan alat musik tersebut
sembari memperagakan tarian atau permainan. Para pemainnya
mengenakan busana adat Melayu. Marawis dan hadrah masih
dapat dijumpai hingga kini. Tapi, kehadiran mereka hanya
menjadi pewarna musik religi. Keduanya hanya berkutat di
lingkup tradisional dan tak sepopuler nasyid ataupun kasidah
modern.
Revolusi musik religi kembali terjadi di era modern dengan
dipelopori grup musik GIGI. Pada bulan Ramadhan 2004, GIGI
yang digawangi Armand Maulana (vokal), Dewa Budjana (gitar),
Thomas Ramdhan (bas), dan Gusti Hendy (drum) merilis album
religi perdana bertajuk ‘Raihlah Kemenangan’. Aransemennya
begitu berbeda. Tak ada lagi lengkingan alat musik tradisional.
Semua digubah dengan dentuman musik pop rock modern. Berkat
group musik GIGI, lagu kasidah era 70-an ini pun kembali populer
di kalangan anak muda. Musik religi ala anak muda ini berhasil
mencuri perhatian masyarakat. Kesuksesan GIGI mendorong
hadirnya tembang-tembang religi dari grup band ternama, seperti
Ungu, Armada, Seventeen, dan lain-lain. Musik religi masih
musiman dalam kekuatan musik religi, hal ini menyiratkan bahwa
musik religi di Tanah Air masih perlu dieksplorasi. Hal ini karena
kualitas musik religi masih belum mampu mendunia dibanding
musik ciptaan musisi Barat. Musik religi di Indonesia dinilai
belum digarap serius karena hanya muncul pada saat Ramadhan
saja. Dengan kata lain, musik religi ciptaan para musisi Indonesia
masih bersifat musiman yang bergantung pada musim tertentu
saja. Jika dibandingkan dengan musik religi Barat dan Timur
Tengah, kata mereka, Indonesia kalah pesat. Musik religi di AS,
Eropa, dan Timur Tengah berkembang sangat pesat. Salah satu
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contohnya dapat dilihat pada musik religi beraliran rap yang
berkembang di AS.
Cikal bakal lahirnya kelompok rap Muslim itu adalah Nation
of Islam, sebuah gerakan spiritual yang dipimpin Louis Farrakhan.
Disebut sebagai rap Muslim karena fenomena musik baru ini
menyuarakan nada yang pas, terutama untuk orang-orang Afrika-
Amerika yang merupakan sepertiga dari jumlah Muslim di AS.
Namun, untuk meningkatkan kualitas musik religi Indonesia
tidaklah mudah. Bahkan, untuk melakukan pendataan
perkembangan musik religi di Indonesia pun sangat sulit. Selama
ini tak pernah ditemukan data mengenai kemajuan musik Islam
tersebut. Padahal, jika melihat perkembangannya telah banyak
lagu religi yang dibawakan musisi Tanah Air. Akibatnya, potensi
musik religi pun sulit dieksplorasi.
Dr. Amin Abdullah, pakar Etnomusikologi dari UI bahkan
secara gamblang menyebutkan bahwa, musik religi yang
berkembang di Indonesia, secara umum masih mengedepankan
stuktur musikal, gaya musikal, karakter musikal atau bentuk
musikal semata, sementara ideologi yang seharusnya menjadi ciri
khas utama dari musik religi tersebut, seperti tersembunyi. Boleh
jadi, ideologi yang tersembunyi dari musik religi yang berkembang
di Indonesia, itu akibat dari kuatnya arus industrial yang
menyertai perkembangan musik religi tersebut. Simaklah
sejumlah nama band yang sebelumnya populer sebagai pengusung
musik pop, rock, jazz dan jenis musik lainnya, kini berasyik-
masyuk (setidaknya setahun sekali) membungkus karya mereka
dalam spirit dan kemasan musik religi. Dapat dikatakan bahwa
musik religi yang sedang mereka tampilkan masih pada tataran
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struktur musikalnya semata, sementara spirit ideologi dari musik
religi tersebut masih nampak samar.
Terlepas pada fenomena yang demikian, selain
perkembangan musik religi di bernuansa pop juga diikuti pesatnya
musik religi yang berbasis pada ketradisian lokal yang telah
mengakar di Indonesia. Sebut saja dengan Emha Ainun Nadjib
dengan Gamelan Kyai Kandjeng, Ki Enthus Susmono dengan
Satriya Laras yang mengusung nilai-nilai Islam secara vurgal
dalam pertunjukan wayang, Ki Junaedi dengan Wayang Walinya
dengan mainstream musik yang masih berbasis ketradisian
meskipun tidak secara frontal dalam penggarapannya. Ki Sukron
Suwanda yang apabila berdakwah menggunakan media tokoh
wayang tertentu disertai musik populer non gamelan. Bahkan para
alim ulama yang berlatar santri NU mengemas wayang dan musik
menjadi sajian dakwah yang sangat menarik bagi masyarakat
awam. Menghibur sekaligus mencerahkan. Sajian yang melibatkan
musik dalam arena dakwah disadari sebagai sesuatu untuk
memikat masyarakat karena memang kultur yang tertanam bahwa
untuk membangun keseriusan tidaklah melulu dengan
penyampaian bahasa-bahasa verbal dan monoton tetapi diselingi
dengan musik sebagai pemecah atau penyegar suasana.
Namun dalam kalangan Islam garis kanan, mereka
berpendapat bahwa menggunakan musik justru mengarah pada
hal yang haram. Sejumlah tokoh Islam terkemuka, seperti halnya
Al Wahidy, Abdullah bin Abbas, Abdhullah bin Mas’ud, Imam Ibnu
Katsir, menyatakan bahwa bermusik itu adalah haram hukumnya.
Hal demikian seperti termaktub dalam QS.Lukman:6, yang berarti
demikian:
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“Dan di antara manusia ada orang yang
mempergunakan perkataan yang tidak berguna
untuk menyesatkan manusia dan jalan Allah tanpa
pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-
olokan mereka itu akan memperoleh azab yang
menghinakan.”
Imam Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwasanya
setelah Allah menceritakan tentang keadaan orang-orang yang
berbahagia dalam ayat 1-5,yaitu orang-orang yang mendapat
petunjuk dari firman Allah dan mereka merasa menikmati dan
mendapatkan manfaat dari bacaan Al Qur’an lalu Allah
menceritakan dalam ayat 6 ini tentang orang-orang sengsara, yang
mereka berpaling dari mendengarkan Al Qur’an dan berbalik arah
menuju nyanyian dan musik. Abdhullah bin Mas’ud bahwa musik
adalah sesuatu yang haram. Abdullah bin Abbas yang dijuluki
sebagai Turjumanul Qur’an menyakinkan bahwa ayat di atas
secara tersurat melarang adanya pemakaian musik sebagai sarana
beragama.
Posisi musik dalam kandungan Al Qur’an secara terang
memang belum ditemukan. Kata-kata Musiqi, qhina atau sama
yang menyangkut pengertian terhadap musik tidak terdapat di
dalam Al Qur’an  (Choudhuryr, 1957:57). Tidak ditemukan suatu
pernyataan atau satu katapun dalam kaitannya dengan musik di
dalam Al Qur’an yang secara langsung dan eksplisit; yang
mengedintifikasikan konsep mengenai musik. Namun demikian
mereka yang menolak musik mendasarkan argumentasinya
berdasarkan atas pencelaan Allah dalam QS 26: 224 yang
berbunyi “Wasyusyu aro’u yattabi’ uhmul ghowun” yang berarti
“Dan penyair-penyair itu, diikuti oleh orang-orang yang jahat”.
Menurut Sakata, ayat di atas tersebut digunakan untuk mencela
nyanyian, dalam pengertian bahwa bernyanyi sangat erat
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kaitannya dengan puisi  (Agusta, 2003:67). Mereka yang
mengharamkan musik bersepakat bahwa musik adalah “perkataan
yang tidak berguna” (lahwal-hadist), “sesuatu yang melengahkan”
(saamiduun) dan “bermuatan persaksian palsu” (adzadzuura), yang
disebutkan di dalam Al Qur’an sebagai berikut:
1. Qs 31:6 yang berbunyi “Waminannaasi mayyastarii
lahwal li yudilla’an sabililah – dan diantara manusia
[ada] orang yang mempergunakan perkataan yang tidak
berguna untuk menyesatkan [manusia] dari jalan Allah.
Menurut Mas’ud bahwasanya kata Ihwal-hadis yang
terdapat pada surat tersebut ialah bermakna nyanyian.
Sedangkan Choudhury dan Sakata kata Ihwal-hadis
mengandung pengertian musik. Dengan demikian maka
dapat dikatakan bahwa musik adalah “perkataan yang
tidak berguna” yang tentunya dilarang oleh agama.
2. Qs 53:61 yang berbunyi “Wa antum saamiduun” –
sedangkan kamu melengahkannya. Menurut Choudhury
kata saamiduun adalah kata yang digunakan oleh para
pencela musik sebagai istilah yang mengkonsepsikan
pengertian pencelaan atau penolakan terhadap musik,
dengan pemahaman bahwa musik itu merupakan
sesuatu yang melengahkan manusia dari mengingat
Allah, maka dengan sendirinya musik itu dilarang.
3. Qs 25:72  yang berbunyi “Walladziina laa
yashuunadzuura waidza marruu bilaghwi marruu
kiraamma” – dan orang-orang yang tidak memberikan
persaksian palsu dan apabila mereka bertemu dengan
[orang-orang] yang mengerjakan perbuatan-perbuatan
yang tidak berfaedah, mereka lalui [saja] dengan
“menjaga kehormatan dirinya”. Kata adzduur menurut
Choudhury adalah kata yang mengacu kepada
pengertian pesta-pesta yang sedemikian rupa akan
dihinakan dan mendapat siksaan dari Allah.
Berbeda dengan kalangan Islam yang mendukung bahwa
musik menjadi sesuatu yang lumrah dalam agama, bahkan musik
menjadi sebuah anugerah bagi kehidupan. Mereka menafsirkan
istilah keindahan atau kemerduan suara di dalam Al Qur’an
identik dengan musik. Seperti yang dikemukakan oleh Choudhury
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bahwa musik menurut para pendukungnya tidak lain dari sesuatu
yang merdu/dan musik tidak lain dari puisi yang diberi nada.
Diantara ayat-ayat di dalam Al Qur’an yang sering digunakan para
pendukung musik atau mendukung argumentasi mereka adalah:
1. Bahwa “keindahan suara” disebutkan dalam Al Qur’an
surat 35:1, dengan bunyi sebagai berikut: Yadzidu fil
khal maa yasyaa – Allah telah menambahkan ciptaan-
Nya menurut kehendak-Nya, yakni keindahan suara.
2. Bahwa “suara merdu” disebutkan dalam Al Qur’an
surat 30:15, dengan bunyi sebagai berikut: Fahum fii
roudotim yuhbaruun – Mereka itu bergembira ria di
dalam taman dengan mendengarkan lagu-lagu merdu
dari sorga.
3. Bahwa istilah “nyanyian” disebutkan dalam Al Qur’an
surat 73:4, dengan bunyi sebagai berikut: Warottilil
Qur’ana tartiil – Dan bacalah AL Qur’an dengan
nyanyian (chanting).
4. Imam Al Ghazali menunjukkan QS-31:19 sebagai ayat
yang mengkonsepsikan pengertian akan pujian Allah
terhadap suara yang merdu, walaupun diucapkan
berbeda: “Sesungguhnya seburuk-buruk suara adalah
suara keledai” (Agusta, 2003: 67).
Dari semua argumentasi Al Qur’an dan pandangannya
terhadap musik,oleh para pendukung musik maupun oleh para
penolakan adanya musik tidak ditemukan satu katapun secara
langsung maupun eksplisit mengidentifikasikan konsep mengenai
musik. Dalam hal ini Choudhury berkomentar merasa sulit untuk
menempatkan kedudukan musik dalam ajaran Islam secara tepat.
Artinya AL Qur’an tidak ada menyebutkan musik itu boleh atau
tidak, dan juga tidak menunjukkan sesuatu yang mencela atau
mengijinkan musik. Dengan demikian mungkin dapat dikatakan
bahwa boleh atau tidak suatu aktifitas musikal, merupakan
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interpretasi penafsiran dari ayat-ayat yang terdapat di dalam Al
Qur’an dari orang-orang yang berkepentingan terhadap musik.
Al Qur’an tidak secara jelas membolehkan atau melarang
dalam perihal bermusik, namun bagaimana para pendapat para
ulama ? Seorang ulama besar Imam Al Ghazali dalam kitab Ihya
Ulum Ad-din (menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama) dijelaskan
bahwa mendengar nyanyian, yaitu “suara merdu” dibolehkan oleh
ajaran agama Islam, dengan pengertian bahwa orang yang
mendengar suara merdu itu akan mendapatkan kenikmatan
perasaan (Agusta, 2003:71). Suara yang merdu merupakan suatu
yang nikmat pemberian Allah kepeda hambanya dan salah satu
ciri seorang nabi, seperti yang diriwayatkan Tarmidzi yang
berbunyi “Allah Ta’ala tiada mengutus seorang nabi, tetapi
kebagusan suaranya”.
Menurut AL Ghazali, adanya pelarangan mendengar
pelarangan suara yang merdu bukan disebabkan kemerduan
suara itu sendiri, tetapi disebabkan oleh sesuatu yang merupakan
konteks dari “yang memperdengarkan”, “yang mendengarkan”,
“alat pemerdengar”[isntrumen] dan “teks” suara yang merdu itu.
Konteks pelarangan yang dikemukakan oleh AL Ghazali dijelaksan
sebagai berikut:
1. Jika yang memperdengarkan nyanyian adalah lawan jenis
dari yang mendengarkan (dengan catatan bahwa di antara
mereka boleh dinikahkan menurut agama Islam), maka hal
ini dilarang sebab di antara mereka dikhawatirkan akan
timbul keinginan seksual,yang merupakan sesuatu
larangan dalam ajaran agama Islam. Dalam konteks ini AL
Ghazali juga menjelaskan bahwa nyanyian yang
mempunyai kelebihan yang dapat menggerakan keingina
seksual.
2. Yang mendengarkan, menjadikan nyanyian sebagai adat
kebiasaan dan jalan hidupnya sehingga menyita waktunya
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dari tugas yang lain, kepada agama misalnya. Menurut AL
Ghazali hal ini adalah terlarang, dalam pengertian bahwa
segala sesuatu yang dilakukan dengan berlebih-lebihan
adalah menjadi tidak diperbolehkan.
3. Alat pemerdengar (instrumen) yang menjadikannya simbol.
Menurut AL Ghazali peminum khamar (sejenis minuman
yang mengandung alkohol) yaitu serunai Irak, rebab dan
instrumen yang menjadi simbol orang yang menyerupakan
dirinya dengan wanita (mukhannats) yaitu gendang panjang
yang kecil bagian tengahnya [kubah]. Menurut AL Ghazali,
serunai Irak, rebab dan kubah adalah instrumen yang
terlarang, dalam pengertian bahwa peminum khamar dan
kaum mukhannats dianggap oleh orang Islam sebagai orang
yang suka berbuat dosa dan segala sesuatu yang telah
menjadi tradisi mereka juga dilarang dicontoh.
4. Teks yang mengandung perkataan buruk, keji, caci maki,
dan dusta terhadap Allah, Rasul serta sahabatnya.
Menurut AL Ghazali hal ini terlarang baik bagi yang
memperdengarkannya maupun yang mendengarkannya.
Begitu juga dengan teks yang menyifatkan bentuk tubuh
wanita, dan hal-hal lain yang mengandung hal yang haram.
(Ghazali, 1968:22)
Dari penjelasan yang dikemukakan oleh AL Ghazali, dapat
dikatakan bahwa suara yang merdu atau nyanyian dalam konteks
ini musik adalah ‘sesuatu’ yang diperbolehkan dalam ajaran
agama Islam. Pelarangan terhadap suara merdu atau nyanyian itu
disebabkan oleh adanya hal-hal negatif yang dilarang oleh agama
Islam yang diasosiasikan dengan kegiatan musikal tersebut.
Setelah panjang lebar bagaimana posisi musik dalam Islam
dan bagaimana perjalanan musik religius yang bernuansa Islam
dari era ke era dijelaskan, maka dengan demikian terlihat secara
utuh bahwa musik adalah bagian penting dalam sebuah syiar
keagamaan, terlepas dari segala kekurangannya. Masyarakat
pesantren pun masih memakai musik sebagai jembatan untuk
penyampaian dakwah kepada mereka yang awam, baik berpangkal
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pada musik tradisional maupun musik modern dan karya-karya
gubahan, dengan demikian musik lebih dapat diterima di dunia
pesantren. Hal ini terlihat jelas bahwa hubungan pesantren dan
kesenian (musik) seringkali bersifat paradoks dan ambivalen. Di
satu pihak, kesenian didukung dan dijalankan sebagai ekspresi
keseharian yang absah. Terutama setelah seni dipahami bukan
semata dari makna sisi estetiknya, tetapi sebagai bagian dari
ekspresi penyebaran ajaran-ajaran keagamaan. Namun di lain
pihak, seni dilawan dan dihukum. Terutama jika ia dianggap
sebagai suatu kegiatan dan ekspresi yang menandingi dan bahkan
melawan nilai agama yang diyakini seni (Salim, tanpa tahun:1).
Dalam konteks ini seni musik lebih menjadi ekspresi estetik
penyampaian dakwah yang sarat akan ajakan-ajakan religiusitas
dan yang terpenting dapat mengena pada penonton khalayak.
Trend membangun kontemplasi pada hingar bingar musik
sudah bukan sebuah keheranan lagi pada dewasa ini. Musik
sudah bermetamorfosa dengan segala genre musik untuk dipakai
sebagai corong dakwah penghimbau kebaikan, meskipun nada-
nada partitur musik terlihat mengambil nada-nada tinggi, dengan
suasana menghentak-hentak atau bahkan mampu menghipnotis
orang untuk bergoyang walaupun terikat oleh norma-norma
kepantasan dalam rangka acara pengajian. Hal ini menunjukkan
masyarakat sudah tidak lagi menganggap tabu bahwa musik
adalah bagian dari dakwah, meskipun musik yang diusung
pendakwah adalah genre dangdut, keroncong, jazz, atau bentuk
musik pop lainnya. Bising musik adalah bagian dari dakwah itu
sendiri.
Aton Rustandi Mulyana (2013), Etnomusikolog asal Sunda,
menuliskan fenomena rame (bising) tak semata sebagai sebuah
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bunyi noise, merusak telinga. Namun lewat kebisingan itulah kita
bisa memberi makna atas identitas kultural masyarakat di
Indonesia. Dengan demikian kegaduhan dalam bunyi, bising
musik dalam dakwah adalah hal yang lumrah untuk membangun
kontemplasi secara utuh diluar kelaziman dalam keheningan.
Identitas kultural yang dipertautkan dengan nada-nada dakwah
adalah sebuah fenomena
Masyarakat Demak dapat menerima style Ki Jaka Goro-goro
dalam berdakwah, masyarakatnya tidak ada persoalan yang
berarti terkait dengan kebisingan yang ditimbulkan. Setelah musik
disajikan, dakwah dilakukan, dan musik kembali dinyanyikan,
begitu seterusnya. Sajian-sajian demikian bagi masyarakat Demak
adalah bagian dari kontemplasi yang baru dan dinikmati tanpa
harus ada keseriusan dalam keheningan seperti yang telah
diajarkan leluhurnya di Jawa dalam konteks keheningan dalam
berkontemplasi. Sekali lagi musik dan kebisingan yang
ditimbulkan hanyalah bentuk Dhahir-nya saja namun masyarakat
juga menikmati sisi lain musik bising dalam dakwah Ki Jaka Goro-
goro tersebut.
3. Pesan Wayang Dakwah: Lewat Musik Menghimbau Kebaikan
Secara teori musik lahir karena adanya unsur-unsur
intrinsik yang telah membentuknya. Unsur-unsur tersebut di
antaranya suara (bunyi), ritme, nada, melodi dan harmoni.
Masing-masing unsur memiliki definisi dan fungsi tersendiri jika
semuanya dipadupadankan akan melahirkan harmoni komposisi
musik. Sesuatu apapun yang melahirkan bunyi dapat diartikan
sebagai sebuah musik jika saja ia mampu memenuhi unsur-unsur
tadi. Musikpun menjadi jembatan bagi manusia untuk
75
berkomunikasi,berestetika dan bahkan berkontemplasi. Musik
bagi komposer (pencipta lagu) untuk meluapkan perasaannya,
emosinya, pikirannya, ataupun segala bentuk apresiasi
gagasannya. Luapan itu dibalut dalam partitur angka-angka nada
atau simbol notasi dan sering ditambah unsur lirik atau syair
lagu. Dengan demikian musik akan menyimpan pesan tertentu
yang akan melahirkan keseragaman maupun keberagaman
interpretasi bagi para pendengarnya.
Ketika si pendengar musik atau penikmat musik merasa
turut hanyut ke dalam ruangan ekstasenya saat mendengarkan
sebuah musik, hal ini menunjukkan kepada kita bahwa musiktadi
telah berhasil mengkomunikasikan pesan yang terkandung di
dalamnya sehingga muncul semacam interaksi secara tidak
langsung antara si pencipta dengan si pendengar musik. Dengan
demikian bahasa musik adalah bahasa yang universal. Musik
merupakan media yang sangat ampuh dan cepat dalam proses
penyampaian pesan secara massal. Sifat musik yang demikian
akhirnya juga dimanfaatkan oleh para penyebar agama sebagai
sarana penyampai pesan dalam Amar Makruf Nahi Mungkar.
Fenomena musik dan tradisi beragama semakin melembaga.
Korelasi keduanya pun semakin melekat, bahkan membentuk
sebuah aturan dan mekanisme baru, ketika agama memasuki
ranah musik, demikian pun sebaliknya. Semakin menjadi
kewajaran jika kini praktik keagamaan kerap kali menggunakan
musik sebagai sarana untuk menyerukan religiusitas
keberagamaan, sehingga motto “Syiar Lewat Syair” semakin
digandrungi masyarakat Indonesia. Banyak kyai atau pendakwah
beramai-ramai membuat group musik dimana satu dengan yang
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lainnya saling mengisi dan menguatkan. Sebut saja, Rhoma Irama
berkolaborasi dengan Zainnudin MZ dalam “Nada dan Dakwah”,
Ustadz Jeffry Al Buqory yang selalu melibatkan musik dalam syiar
dakwahnya, bahkan mencipta lagu berjudul “Bidadari Surga”.
Berdakwah dengan media lagu dan musik semakin menjadi
trend masa kini, pendekatan yang demikian bukanlah tanpa
alasan. Musik sebagai bagian dari elemen kesenian menjadi salah
satu alat penanda pernyataan tingkatan budaya suatu bangsa,
dimana musik menjadi salah satu elemen parameternya yang
cukup tinggi. Dalam sebuah ciptaan musik mengandung nilai seni
yang tinggi dan tentunya menarik hati manusia. Sehingga musik
sering digunakan sebagai media pendidikan, kebudayaan dahkan
penyebaran dakwah ukuwah. Kesadaran yang demikianlah
menjadikan musik sebagai tolok ukur keberhasilan dakwah dalam
media lagu. Adapun kelebihan musik sebagai alat dakwah adalah:
1.Musik sebagai media penguat (reinforcement)
2.Musik sebagai sarana penentraman
3.Musik sarana berkomunikasi
4.Musik dan efektivitasnya (DV Yulita, 2014:44-45)
Pemahaman musik sebagai media penguat (reinforcement)
adalah demikian, bahwa orang mendengarkan musik, belajar
memainkan alat musik merupakan pengalaman berekreasi dan
aktivitas kelompok dalam bermusik merupakan stimulus yang
dapat memperkuat dan mendorong perubahan perilaku. Terapis
musik menawarkun musik sebagai pilihan untuk suatu perilaku
yang diinginkan, diansumsikan akan ditemukan efekyang sama.
Musik sebagai sarana penentraman pemahamannya
demikian, bahwa musik dapat menentramkan pikiran dan beban
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kemanusiaan dan memperbaiki tabiat manusia, ia merupakan
stimulan untuk melihat rahasia ketuhanan. Dengan demikian
orang yang mendengarkan musik dapat memperoleh ketenangan
batin dan kebahagiaan spiritual. Musik sarana berkomunikasi
mengandung pemahaman bahwa dalam lirik-lirik lagu atau musik
terdapat pesan-pesan dakwah, liriknyapun menggunakan bahasa
yang ringan, simpel,mudah dipahami dan dihafal. Dengan
demikian musik merupakan bahasa hati bahkan lirik-lirik dalam
setiap lagu cenderung sealur dengan irama kehidupan.
Musik dan efektivitasnya, bahwa musik dapat didengar oleh
siapa saja, kapan saja dan dimana saja. Musik dengan beragam
genrenya membuat para pendengar musik tidakmengalami
kejenuhan. Selain itu terdapat beberapa klasifikasi musik dan lagu
yang bisa dikatagorikan sesuai segi usia, lingkungan dan budaya
setempat. Dalam wayang dakwahpun demikian, musik menjadi
ruang simbolik dan kontemplasi untuk menyerukan kebaikan-
kebaikan dalam beragama. Dakwah yang demikian pada akhirnya
menjadi role model bagi para pendakwah dalam melakukan
pendekatan dan menarik minat masyarakat. Kultur masyarakat
pesisir utara di pulau Jawapun demikian, dengan musik mereka
tertarik untuk mengaji dan menghadiri dakwah-dakwah
keagamaan. Pesan yang dibangun oleh Wayang Dakwah menjadi
tersampaikan secara utuh, dan diterima dengan baik. Musikpun
menjadi daya pemita terpelas dari hingar bingar dan bising musik
yang diakibatkan namun masyarakat menjadi dekat kembali
dengan dakwah-dakwah yang menganjurkan lewat kebaikan.
Seeprti pengakuan KI JakaGoro-goro, bahwa  misi utama wayang
dakwah adalah menyerukan nasihat-nasihat keagamaan,
semacam syiar, sehingga dibutuhkan “undangan” bagi
masyarakat. Undangan dalam konteks ini tidak hanya berbentuk
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kertas dengan kalimat atau kata permohonan untuk datang.
Namun juga melalui bunyi. Masyarakat yang mendengarkan
kegaduhan bunyi memaknai ada pertunjukan atau tontonan,
sehingga tertarik untuk mendatanginya (wawancara, 27 Mei 2015).
Sang pendakwah mampu memahami sosio kultur
masyarakat di sekitarnya, ia memilih konsep wayang dakwah
dengan musik yang agak frontal dalam konteks bukan semata
terdiri dari rebana (yang selama ini diidentikkan musik Islami),
namun juga gamelan dan combo band. Kebanyakan instrumen
yang dihadirkan meliputi perangkat “gamelan campursari” yakni
dua demung, dua saron, satu set drum, satu kendang ciblon dan
jaipong serta ketipung dangdut, dua keyboard, satu simbal, satu
gitar dan gitar bass. Pilihan tersebut pembacaan atas selera dan
kemauan masyarakat dimana Ki Jaka Goro-goro hadir. Wayang
Dakwah hadir dalam rangka menyampaikan pesan-pesan
religiusitas keislaman yang tersurat dalam Al Qur’an dan tersirat
dalam AL Hadits. Masyarakatpun menerima gaya dakwah KI Jaka
Goro-goro dengan wayang dakwahnya. Sehingga musik bising atau
kegaduhan auditif dalam berdakwah bukan penghalang untuk




Fenomena musik dalam Wayang Dakwah tidak berhenti dalam
persoalan bunyi semata. Namun lebih dari itu, musik kemudian
memiliki peran penting dalam persoalan kontekstual, yanki
penghadiran penonton dalam area (syiar) yang dkehendaki.
Terdapat ambivalensi fungsi musik dalam konteks ini. Pertama,
musik yang digunakan kebanyakan adalah musik-musik dangdut
dengan irama dan volume yang keras, dan menarik untuk
digoyangi. Kedua, ruang dan waktu yang terikat oleh konsep
dakwah Islami menyebabkan ada pertentangan, antara berjoget
atau berdiam sebagai pribadi musim yang taat.
Berdasarkan atas hasil penelitian, dapat diketahui, penonton
begitu khusyuk mendengarkan kutbah yang disampaikan oleh
sang Kiai atau Ustad. Saat musik di mainkan mereka tidak secara
langsung menunjukkan ekspresi untuk bergoyang, namun
menikmati musik itu sesuai dengan konteksnya. Kendatipun
demikian, ekspresi ekstra musikal pada diri penonton sangat
nampak, dengan menggerak-nggerakkan jari, menggeleng-
nggelengkan kepala saat musik dilantunkan. Hal ini berarti, musik
tersebut dinikmati dalam takaran tertentu. Musik dalam Wayang
Dakwah sengaja dihadirkan dengan format ala “musik band”
untuk menarik minat masyarakat. Terutama, kesengajaan untuk
menggunakan pengeras suara yang bombastis. Rambatan suara
yang begitu keras, menyebabkan masyarakat disekitar lokasi
dapat mendengarnya, bahkan pada radius yang cukup jauh. Hal
ini sekaligus sebagai “undangan” bagi masyarakat untuk datang
menyaksikan gelaran Wayang Dakwah. Sebagaimana misalnya,
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